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ABSTRAK 

Maksuroh. (2020). Pembelajaran Calistung (Studi Kasus Pebelajaran Tambahan 
di RA Hidayatullah Surabaya) 

Pembimbing: Dr. Hj. Mukhoiyaroh, M.Ag 
 Al Qudus Nofiandri Eko Sucipto Dwijo, Lc, MHI 

Kata Kunci: Pembelajaran, Calistung, RA. 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pembelajaran calistung di RA 
Hidayatullah yang dilakukan secara tersendiri dan khusus untuk menunjang 
kemampuan siswa dalam baca, tulis dan hitung. Yang latar belakang pendidikan 
orang tua siswa atau wali murid yang masih rendah, yaitu 26 dari mereka lulusan 
SD, 6 dari mereka lulusan SMP dan 5 dari mereka lulusan SMA. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk mengetahui pengimplementasian pembelajaran calistung di 
RA Hidayatullah 

Rumusan masalah ini diantaranya: 1) Bagaimana implementasi 
pembelajaran tambahan calistung di RA Hidayatullah; 2) Mengapa RA  
Hidayatullah mengadakan pelayanan pembelajaran tambahan calistung; 3) 
Bagaimana dampak pembelajaran tambahan calistung terhadap siswa-siswi 
kelompok B di RA Hidayatullah. 

Penelitian ini mengguanakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian  adalah siswa 
kelompok B di RA Hidayatullah Surabaya. Analisis data yang digunakan adalah 
model Miles dan Huberman yang diawali dengan reduksi data, lalu menyajikan 
data, dan veriikasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pebelajaran calistung di RA 
Hidayatullah yang diakukan dengan model pebelajaran langsung dan 
mengelompokkan siswa menjadi tiga tingkat yang berdasarkan pada kemampuan 
siswa, dan menjadi empat kelompok dengan jumlah siswa 8-10 siswa setiap 
kelompoknya, yang dapat memudahkan siswa untuk bisa calistung. Sehingga 
semua siswa di RA Hidayatullah dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai 
indikator yang telah ditentukan seperti menulis nama sendiri, mengenal berbagai 
huruf beserta bunyinya, dan mengenal angka 1-10 beserta konsepnya,  walaupun 
untuk siswa yang memiliki tingkat kemampuan paling rendah di RA 
Hiadayatullah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini menurut UU Republik Indonesia mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional, No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan 

bahwa PAUD adalah pendidikan yang ditujukan untuk anak usia nol sampai enam 

tahun yang bertujuan untuk memberikan stimulasi pendidikan dalam membantu 

tumbuh kembang fisik dan jiwa anak agar memiliki kesiapan ketika memasuki 

pendidikan selanjutnya.1  

Anik lestariningrum mengungkapkan dalam bukunya bahwa kegiatan 

pembelajaran di PAUD dilakukan dalam kegiatan bermain yang menyenangkan.2 

Pembelajaran yang menyenangkan dapat mencapai potensi dan tugas 

perkembangan anak seperti perkembangan bahasa, fisik-motorik, kognitif, sosial-

emosional, moral dan seni. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk kreatif dan 

inovatif dalam meberikan pembelajaran yang menyenangan kepada anak, 

termasuk mengajarkan calistung. 

 Calistung adalah keterampilan yang melingkup beberapa kemampuan 

yaitu kemampuan membaca, menulis dan berhitung, Membaca adalah 

kemampuan yang berfungsi sebagai sarana untuk mendapatkan informasi dari 

                                                 
1 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi,  Format PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Jakarta: Ar-
Ruz Media, 2017), hal 5. 
2 Anik Lestariningrum, Pernecanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, (Nganjuk: Adjie Media 
Nusantara, 2017), hal 15 
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sebuah tulisan.3 Sedangkan membaca adalah proses berfikir yang melibatkan 

visual, bahasa dan kognitif melalui tulisan.4 Jadi membaca dan menulis 

merupakan kemampuan anak untuk mendapatkan informasi dan menambah ilmu 

dan wawasan melalui teks atau tulisan.  

Menurut Hidayat calistung adalah suatu pembelajaran mengenai membaca, 

menulis, berhitung permulaan yang dilakukan melalui kegiatan bermain agar anak 

dapat memahami tulisan dan ungkapan yang baik dengan senang.5 Sugiono dan 

Kuntjojo dalam konteks kurikulum anak usia menyatakan bahwa membaca dan 

menulis disebut dengan keaksaraan atau literasi yang termasuk dalam 

pengembangan bahasa sedangkan berhitung merupakan pengembangan kogitif.6 

Calistung menjadi kemampuan dasar untuk mengenal tulisan dan memahami 

bacaan. Calistung menjadi salah satu materi penting untuk dikenalkan di lembaga 

pendidikan termasuk PAUD yang kegiatannya harus dibuat semenarik mungkin 

agar siswa dapat belajar dengan senang.  Pembelajaran calistung juga sudah 

tercantum di Permendikbud 137 tahun 2014 yang menjelaskan bahwa standart 

tinggkat pencapaian anak TK/RA dalam hal keaksaraan (membaca dan menulis) 

yaitu mengerti hubungan antara bentuk dan bunyi huruf, mampu menulis dan 

menirukan bentuk huruf, dan mampu memahami kata dalam cerita.  Adapun 

kemampuan berhitung dalam standart tingkat pencapaian anak TK/RA adalah 

                                                 
3 Eko Kuntarto, Pembelajaran Calistung Membaca, Menulis, Berhitung, (Jambi: FKIP Universitas 
Jambi, 2013), 11. 
4 Ahmad Mushlih, Rahimah, dkk, Analisis Kebijakan PAUD: Mengungkap Isu-isu Menarik 
Seputar AUD, (Wonosobo: Penerbit Mangku Bumi, 2018), hal 93. 
5 Amir Nasir, Polemik Calistung Untuk Anak Usia Dini (Telaah Konsep Development Approriate 
Practice), (Jurnal Thufula, Vol.6, No.2, 2018), hal 328. 
6 Sugiono dan Kuntjojo, Pengembangan Model Permainan Pracalistung Anak Usia Dini, (Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, vol.10, no.2, 2016), hal 262. 
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berpikir simbolik yang diantaranya: mampu mengungkapkan, menggunakan 

lambang bilangan, mengenal angka dan abjad serta dapat menyajikan atau 

mengungkapkan benda dalam bentuk gambar.7  

Membaca, menulis dan berhitung sangat dianjurkan untuk dipelajari. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an, QS. Al-‘Alaq 1-5 

نْسَانَ مِنْ عَلقٍَ (1خَلقََ ( قْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ اِ ) 3وَرَبُّكَ الأْكَْرَمُ ( قْرَأْ ) ا2ِ) خَلَقَ الإِْ

نْسَانَ مَا لمَْ يَعْلمَْ () عَلَّمَ ا4عَلَّمَ بِالْقَلمَِ ( الَّذِيْ  )5لإِْ  

Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama tuhan-Mu yang 
menciptakan (1). Dia telah menciptakan manusia dari seggumpal 
darah (2). Bacalah, dan tuhanmulah yang maha mulia (3). Yang 
mengajar manusia dengan pena (4). Dia mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya (5) 
  
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah memerintah kita untuk membaca, 

karena Allah memberikan pengetahuan melalui tulisan agar manusia mengerti 

pentingnya ilmu pengetahuan dan wawasan untuk dirinya sendiri, sehingga 

membaca dan menulis sangat penting untuk dilakukan dalam kehidupan manusia. 

Sedangkan anjuran untuk mempelajari berhitung didalam Al-quran 

menyebutkannya dalam surat Yunus ayat 5: 

نِيْنَ  قَمَرَ نوُْرًا وقدَّرّهُ ءً والمْسَ ضِيَاهُوا لذَِى جَعلََ ا لْشَّ  مَنَازِلَ لِتعَْلَمُوْا عَدد الْسِّ

ُ ذَ  َّဃ ََتِ لِقوَْمٍ يعَْلَمُوْن َايَ الأَْ  لُ صِّ فَ يُ  قِّ حَ ا لْ  بِ لاَّ أِ  كَ ا لِ وَالْحِسَابَ مَا خَلق  

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya, dan dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar 
kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan. Allah tidak 
menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesarannya) kepada orang yang mengetahui” (QS. Yunus 
ayat 5) 

 

                                                 
7 Ibid, hal 263 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita diperintahkan untuk belajar 

bilangan  dan perhitungan agar kita mengetahui bilangan tahun yang telah Allah 

tetapkan tempat-tempat orbitnya. Hal ini mengkiyaskan agar kita belajar 

berhitung. Sedangkan untuk anak usia dini dianjurkan untuk belajara berhitung 

yang dimulai dengan mengenal angka dan konsep bilangan yang telah dijelaskan 

dalam permendikbud mengenai Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak.8 

Pembelajaran calistung bagi anak usia dini sudah menuai banyak 

kontroversi dari berbagai kalangan yang terlibat dalam pendidikan anak usia dini. 

Banyak sosial media yang mengungkapkan isu pembelajaran calistung bagi anak 

usia dini dapat memperburuk mental anak dan tidak memperbolehkan 

pembelajaran calistung diterapkan untuk anak usia dini.9 Pembelajaran calistung 

seakan menjadi bumerang bagi anak usia dini. Setelah penulis membaca dari 

berbagai informasi dan refrensi sebenarnya bukan karena pembelajaran calistung 

yang dapat memperburuk mental anak, melainkan cara penyampaian dan strategi 

yang digunakan dalam mengajarkan calistung yang dapat memperburuk mental 

anak. Sehingga pembelajaran calistung harus diterapkan dengan metode dan 

strategi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak 

Calistung menjadi sorotan utama ketika melihat belakangan ini banyak 

Sekolah Dasar khususnya Sekolah Dasar favorit yang persyaratan masuknya harus 

mampu bercalistung. Hal ini berdampak pada TK /RA yang memaksakan 

muridnya untuk bisa calistung, Padahal TK/RA tidak memiliki kewajiban untuk 

                                                 
8 Permendibud No 137 Tahu 2014 Lampiran 1, hal 26. 
9 Ahmad Misbah Muzakki, Implementasi Pembelajarana Membaca Menulis Men4hitung 
(calistung) Melalui Bermain di Kelas B RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilang, Magelang 
(Skripsi: UIN Sunan Kalijaga, 2018), hal 4. 
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bisa calistung.10 Dan kenyataannya beberapa RA atau TK yang mengajarkan 

calistung karena tuntutan Sekolah Dasar dan masyarakat yang menginginkan 

anaknya bisa bercalistung.11 Seakan anak RA atau TK harus bisa bercalistung. 

Padahal anak TK atau RA tidak harus bisa bercalistung melainkan mengenal 

calistung.  

Tuntutan tersebut mendorong adanya bimbingan belajar calistung untuk 

anak TK/RA baik di rumah maupun di sekolah. Agar anak tidak mengalami 

keterlambatan dan ketinggalan dalam mengikuti pembelajaran di tingkat 

selanjutnya yaitu Sekolah Dasar.12 Kualitas calistung dapat dilihat dari kelancaran 

anak dalam membaca, menulis dan berhitung. Hal ini mampu memberikan 

kemudahan kepada orang tua untuk memasukkan anaknya di Sekolah Dasar 

favorit serta tidak tertinggal pelajaran di kelas nantinya karena anak dapat 

membaca, dan berhitung. Oleh karena itu guru dituntut untuk bisa kreatif dan 

inovatif dalam mengajarkan calistung di RA atau TK. 

Lingkungan yang embpengaruhi pada pendidikan anak ada tiga yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.13 Ketiga 

lingkungan itu yang mempengaruhi pada sikap, karakter dan pengetahuan anak. 

                                                 
10 Nani Dwi Kartikasari, Kemampuan Baca Tulis Anak Usia 4-5 tahun Melalui Kerjasama 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Diini (PAUD) Dengan Orang Tua Di Taman Anak Sejahtera 
Malang (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hal 4. 
11 Observasi di RA At-Taufiq Lakarsantri Surabaya (pada bulan 5 desember 2020), TK  An-Nur 
Wonocolo Surabaya (pada tanggal 5 Januari), RA Hidayaullah Surabaya (pada tanggal 2 
November) 
12 Amin Nasir, Polemik Calistung untuk Anak Usia Dini, (Jurnal: Thufula, vol 2, No 2, 2018), hal 
326. 
13 Nani Dwi Kartikasari, Kemampuan Baca Tulis Anak Usia 4-5 tahun Melalui Kerjasama 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Diini (PAUD) Dengan Orang Tua Di Taman Anak Sejahtera 
Malang (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hal 6. 
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Pusat pendidikan anak adalah keluarga.14 Lingkungan keluarga menjadi peran 

penting dalam mengembangkan kemampuan anak. Sejak anak tidak mengerti apa-

apa hingga dia memahami hal-hal yang ada disekitarnya. Baik itu sikap maupun 

pengetahuan lainnya. Sedangkan sekolah menjadi faktor pendukung untuk 

kelanjutan pendidikan dalam keluarga.15 Terlebih waktu anak usia dini lebih 

banyak bersama orang tua dibandingkan waktu disekolah sehingga peran keluarga 

khususnya orang tua sangat mempengaruhi terhadap perkembangan anak. Oleh 

karena itu orang tua harus mengerti bagaimana cara mendidik anak dan 

mendukung atas tercapainya pertumbuhan dan perkembangan anak yang ideal.  

Heni mengungkapkan dalam skripsinya bahwa cara orang tua mengajarkan anak 

menentukan keberhasilan anak dalam belajar.16 Orang tua yang memberikan 

pengertian dan memberikan penjelasan kepada anak yang mengalami 

kebingungan dengan penuh kasih sayang, anak merasa aman dan bahagia bersama 

orang tua, serta lebih mudah dimengerti oleh anak. Oleh karena itu latar belakang 

pendidikan orang tua juga akan mempengaruhi pada cara mereka mendampingi 

dan mengajarkan anak. 

Subjek penelitian kami adalah sekolah RA Hidayatullah yaitu siswa-siswi 

kelompok B RA Hidayatullah. Subjek ini dipilih karena penulis melihat RA 

Hidayatullah yang mengajarkan calistung dengan cara mebagi siswa menjadi tiga 

tingkatan, dan mengelompokkannya menjadi empat kelompok dengan latar 

belakang pendidikan orang tua siswa atau walimurid yang masih rendah ada yang 

                                                 
14 Nani Dwi Kartikasari, ibid, hal 6. 
15 Nani Dwi Kartikasari, ibid, hal 6 
16 Heni Mulya Irwana, Peranan Keluarga dalam Mendidik Anak, (Skripsi: Universitas Negri 
Semarang, 2011), hal 2. 
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lulusan TK sebanyak 1 wali murid), SD sebanyak 26 wali murid, SMP sebanyak 6 

wali murid, dan SMA sebanyak 5 wali murid.17 Hasil observasi sementara yang 

kami lakukan, juga mendapati beberapa siswa yang sedang membaca buku 

dengan lancar, padahal melihat atar belakang pendidikan orang tua yang rata-rata 

masih rendah . Hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mengakomodir keinginan masyarakat atau orang tua siswa mengenai 

pembelajaran tambahan calistung di RA Hidayatullah, dan juga lokasi yang dekat 

dengan rumah serta diberikan keleluasaan kepada penulis untuk meneliti di 

lembaga tersebut. Dengan judul penelitian “Pembelajaran Calistung (Studi Kasus 

Pembelajaran Tambahan Di RA Hidayatullah)”.   

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran tambahan calistung di RA 

Hidayatullah? 

2. Mengapa RA Hidayatullah mengadakan pelayanan pembelajaran tambahan 

calistung? 

3. Bagaimana dampak pembelajaran tambahan calistung siswa-siswi kelompok B 

di RA Hidayatullah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran tambahan calistung 

di RA Hidayatullah. 

2. Untuk mengetahui penyebab pelaksanaan pembelajaran tambahan calistung di 

RA Hidayatullah. 

                                                 
17 Dokumen sekolah RA Hidayatullah, pada tanggal 2 November 2019. 
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3. Untuk mengetahui dampak pembelajaran tambahan calistung terhadap siswa-

siswi di RA Hidayatullah. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian sia-sia kiranya jika didalamnya tidak dapat 

diambil manfaanya. Oleh karena itu peneliti menjelaskkan manfaat penelitian 

di bawah ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Kami berharap dari hasil penelitian yang kami lakukan dapat 

memberikan pemikiran yang lebih luas terhadap ilmu pengetahuan khususnya 

ilmu pendidikan anak usia dini mengenai persiapan pembelajaran calistung, 

dan dapat dijadikan salah satu refrensi atau acuan dalam menerapkan persiapan 

pembelajaran calistung di RA/TK 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian yang dilakukan menjadi sarana pembelajaran 

untuk memadukan ilmu pengetahuan dengan peraktik langsung di 

lapangan dengan melihat dan ikut merasakan apakah proses pembelajaran 

sudah sesuai dengan keadaan. 

b. Bagi lembaga sekolah dan guru, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

acuan dan pedoman dalam menerapkan persiapan pembelajaran calistung 

untuk anak usia dini khususya di RA/TK. 

c. Bagi segenap Civitas Akademik Universitas Islam Negri Sunan Ampel 

Surabaya, memberikan saumbangan berupa karya tulis ilmiah yang dapat 

dikembangkan dan dipelajari oleh mahasiswa atau mahasiswi dengan 
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pemikiran yang baru, terutama karya tulis ilmiah mengenai penelitian 

Pembelajaran Calistung Di RA Hidayatullah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Kata “pembelajaran” berasal dari kata “belajar” dengan imbuhan awal 

“pem” dan akhir “an”, yang berarti bahwa terdapat unsur eksternal yang 

menginterervensi agar terjadi proses belajar.18 Jadi pembelajaran dilakukan 

oleh faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang 

belajar. Pembelajaran adalah upaya mengajarkan siswa didalamnya terdapat 

beberapa tindakan seperti memilih, memutuskan, mengembangkan metode 

pembelajaran untuk mencapai hasil yang diinginkan.19 Sedangkan 

pembelajaran, menurut redaksi Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 

pasal 20 tentang Standart Nasional Pendidikan, adalah perencanaan 

pembelajaran yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran, strategi,  

media, dan metode yang akan digunakan serta  penilaian hasil 

pembelajaran.20 Pembelajaran adalah kegiatan yang melingkupi tiga hal yaitu 

rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil 

pembelajaran. Pembelajaran juga memuat dalam memilih, dan menetapkan 

metode, strategi, model pembelajaran dan juga implementasi dari sebuah 

                                                 
18 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber Belajar, 
(Depok: Rajawali Pers, 2018), hal 19. 
19 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, (Nganjuk: Adjie Media 
Nusantara, 2017), hal. 14. 
20 Anik Lestariningrum, ibid, hal 14. 
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kurikulum yang sudah ditetapkan oleh kementrian pendidikan dalam 

meningkatkan pembelajaran yang baik dan tepat untuk peserta didik.21 Untuk 

menghasilkan pembelajaran yang baik dan tepat maka diperlukan 

perencanaan pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai.  

2. Pembelajaran Anak Usia Dini 

Pembelajaran untuk anak usia dini adalah pembelajaran yang 

dicocokkan  dengan tingkat usia dan perkembangan anak dengam kurikulum 

yang didalamnya memuat seperangkat perencanaan pembelajaran yang di 

apliasikan kepada anak melalui kegiatan bermain.22 Kegiatan pembelajaran di 

PAUD mengutamakan kegiatan bermain, bermain sambil belajar dan belajar 

sambil bermain. Karna dunia anak adalah dunia bermain. Secara alamiah 

bermain dapat memotivasi anak untuk aktif dan terus mengeksplor apa yang 

mereka inginkan untuk mengetahui lebih dalam lagi. Dalam hal bermain tidak 

hanya mementingkan hasil, proses juga sangat di perhatikan untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan.23 

Kegiatan pembelajaran PAUD adalah kegiatan yang berdasarkan 

kurikulum yang terdapat seperangkat perencanaan pembelajaran dalam 

memilih, dan menetapkan metode, strategi, yang digunakan untuk 

mengajarkan anak usia dini sesuai dengan perkembangan kurikulum untuk 

mencapai standart perkembangan anak sesuai tingkat perkembangannya 

melalui bermain. 

                                                 
21 Anik Lestariningrum, ibid, hal 14. 
22 Anik Lestariningrum, ibid, hal 14. 
23 Anik Lestariningrum, ibid, hal 14. 
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Pembelajaran yang baik dilakukan dengan sistematis dan terus 

menerus.24 Kegiatan pembelajaran di susun sesuai dengan prinsip 

pembelajaran, keluasan materi, tempat, waktu, alat/sumber belajar serta 

model dan hasil penilaian pembelajaran. kualitas pembelajaran dikatakan 

berhasil jika sudah mampu mengubah sikap anak sesuai dengan tujuan 

pencapaian pembelajaran yang sudah ditetapkan.25 Oleh karena itu seorang 

guru Pendidikan Anak di TK/RA harus merancang pembelajaran sesuai 

dengan perkembangan anak, kebutuhan, karakteristik, dan gaya belajar 

anak. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rangkaian kegitan yang 

dibuat guru dalam melaksanakan kegiatan bermain yang dapat menfasilitasi 

siswa ketika proses pembelajaran. Rancangan/rangkaian kegiatan tersebut 

dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Rencana pembelajaran 

juga harus berdasarkan pada karakteristik anak  (seperti usia, sosial budaya, 

dan kebutuhan individu). Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

pembuatan perencanaan pembelajaran Anak Usia dini diantaranya:26 1) 

memahami STTPA seperti KI dan KD sebagai capaian hasil pembelajaran 

dan hasil akhir program pembelajaran di lembaga pendidian anak; 2) 

Memilih materi pembelajaran untuk pengayaan pengalaman anak; serta 3)  

RPP yang disusun untuk: mendukung pencapaian KD dan KI, mendukung 

keberhasilan pengelolaan pembelajaran yang bermakna, mengarahkan guru 

                                                 
24 Mareta Wahyuni, dkk, Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia 
Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), hal 1. 
25 Mareta Wahyuni, dkk, ibid, hal 1. 
26 Mareta Wahyuni, dkk, ibid, hal 2. 
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dalam menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, mengarahkan guru 

untuk memangun sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan 

dimiliki anak, serta mendukung keberhasilan pelaksanaan pembelajaran.27 

Sehingga dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan ramu-rambu tersebut dapat menghasilkan pembelajaran 

yang efektif dan efisien.   

3. Prinsip pembelajaran anak usia dini 

Prinsip pembelajaran pendidikan anak usia dini adalah sebagai 

berikut:28 

a. Belajar sambil bermain. Karena dengan bermain memuat anak nyaman 

yang menyebabkan keadaan saraf otak rileks sehingga siswa lebih mudah 

untuk memahami berbagai pengetahuan dan pengalaman. 

b. Berdasarkan pada perkembangan  anak, artinya pembelajaran 

dikembangkan dan diterapkan berdasarkan tingkat perkembangan anak. 

c. Berorientasi pada kebutuhan anak secara menyeluruh, jadi guru juga harus 

memperhatikan kebutuhan siswa seperti kesehatan gizi, pengasuhan, 

pendidikkan, dan perlindungan.  Biasanya program penyelenggaraan 

bekerja sama dengan orang tua, layanan kesejaheraan sosial, kesehatan 

gizi, dan memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

                                                 
27 Mareta Wahyuni, Irma Yuliantina, dkk, Penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat 
Jenderal Pendiidkan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2015), hal.2 
28Ali Nugraha, Utin Ritayanti, dkk, Pedoman Pengelolaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Jakarta: 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), hal 6-13. 
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d. Berpusat pada anak, artinya anak diberikan change untuk memilih, 

menentukan pilhan dan mengungkapkan pendapat. Kegiatan pembelajaran 

ditujukan untuk pengembangan fisik dan psikis anak, dilaksanakkan 

berdasarkan cara berpikir dan tingkat kemampuan anak. 

e. Pembelajaran aktif, artinya guru dapat memberikan kegiatan yang 

mendorong siswa untuk aktif baik aktif dalam segi anggota tubuh maupun 

aktif dalam proses berpikir. Pembelajaran yang aktif adalah anak yang 

aktif bukan karena intruksi guru melainkan atas dasar ide anak sendiri. 

f. Berorientasi pada pengembangan karakter, artinya guru juga harus 

memberikan sitmulasi untuk mengembangkan nilai karakter anak baik 

dengan membiasakan maupun dengan keteladanan guru yang dilakukan 

secara spontan ataupun terprogram.  

g. Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup, artinya pembelajaran 

ditujukan untuk mengembangkan kemandirian anak sehingga anak tidak 

tergantung pada orang lain baik secara fikiran maupun fisik. 

Pengembangan ini dapat dilakukan dengan keteladanan, habital action, 

dan kegiatan terprogram. 

h. Lingkungan kondusif, artinya guru memberikan kenyamanan dan 

perlindungan ketikka anak bermain, memberikan kebebasan dan 

kesempatan untuk melakukan ketika kegiatan bermain berlangsung, serta 

menyediakan alat/media yang mendukung anak untuk bermain. 

i. Beorientasi pada pembelajaran demokratis, artinya menghargai setiap 

perbedaan, dan menghargai gagasan, mengharai hasil karya anak, dan 
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memberikan kesempatan yang sama kepada anak tanpa ada yang 

diistimewakan. 

j. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar, artinya penggunaan 

tersebut untuk menggali pengetahuan yang lebih dalam. 

4. Pengelolaan pembelajaran Anak Usia Dini 

Pengelolaan pembelajaran yang baik yang dapat memahamkan siswa 

dengan pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang 

menyenangkan didesain agar anak dapat  mengamati, bertanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan  dengan aktif 

mengenai lingkungan, diri sendiri,  kejadian yang terjadi di lingkkungan 

sekitar. Penerapan pembelajaran yang baik dan menyenangkan dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir anak, salah satunya 

melalui pendekatan saintifik.29 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk berfikir sesecara aktif melalui proses mengamati 

hingga mengomunikasikan hasil pemikirannya. Piaget mengungkapkan 

bahwa bahwa “anak  dapat belajar melalui lingkungan sekitar”. Sedangkan 

Vygotsky mengungkapkan “lingkungan adalah orang lain dan media yang 

membantu proses belajar siswa agar mendapatkan pengalaman dan 

pengetahuan yang bermakna. Penanaman sikap dapat dibangun melalui 

keteladanan dan pembiasaan. Sedangkan pengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dapat dilakukan melalui pendekatan saintifik. 

                                                 
29 Mareta Wahyuni, Irma Yuliantina, dkk, Opcit, hal.3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

16 
 

a. Pembelajaran anak usia dini dengan menggunakan pembelajaran tematik 

1) Pengertian pembelajaran tematik  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

mengintegrasikan seluruh muatan pembelajaran dalam satu tema 

untuk menstimulasi semua aspek perkembangan anak dan mencapai 

kempetensi-kompetensi anak yang sudah tersusun di K13 PAUD30 

Pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan pola kerja otak karna membentuk satu tema dan memuat 

berbagai konsep dan aspek perkembangan. Tema merupakan suatu 

topik yang menjadi payung untuk  menyatukan berbagai konsep yang 

dilakukan melalui kegiatan bermain untuk mencapai kompetensi-

kompetensi yang diinginkan.31 Tema bukanlah sebuah tujuan 

melainkan sarana untuk mengintegrasikan muatan-muatan 

pembelajaran ke dalam satu tema. 

2) Tujuan pembelajaran tematik32 

(a) Menyatukan semua aspek perkembangan dan dalam satu tema. 

(b) Menghubungkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan 

yang sebelumnya. 

                                                 
30Anik Lestariningrum, Pernecanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, (Nganjuk: Adjie Media 
Nusantara, 2017), hal. 17.  
31 Dedi Mustofa, Aries Susanti, dkk, Pedoman Pengembangan Tema Pembelajaran Pendidikan 
Anak Usia Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia DiniDirektorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2015), hal.2. 
32Dedi Mustofa, Aries Susanti, dkk, Ibid, hal 3-4 
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(c) Memudahkan guru dalam menyiapkan kegiatan belajar sesuai 

dengan konsep dan bahan yang digunakan sesuai dengan apa 

yang dimiliki oleh lingkungan sekitar. 

3) Prinsip pengembangan tematik 

Prinsipprinsip pengembanan tematik adalah sebagai berikut:33 

(a) Kedekatan, artinya pemilihan tema diambil dari hal yang terdekat 

dengan kehidupan anak. Seperti diri sendiri, keluarga dll. 

Biasanya setiap lembaga memiliki lingkungan yang berbeda-beda 

seperti lingkungan yang dekat dengan pantai, maka tema yang 

diambil “pantai” subtema “pantaiku yang indah” misalnya. Atau 

lingkungan sekitarnya banyak sawah, maka  tema 

pembelajarannya dapat dikaitkan dengan lingkungan tersebut. 

(b) Kesederahanaan, artinya tema yang diambil adalah tema yang 

sudah dienal atau sudah tidak asing didengar oleh anak agar anak 

lebih muda memahami dan dapat menggali yang lebih dalam lagi 

(c) Kemenarikan, artinya tema yang diambil adalah tema yang dapat 

menarik minat anak. Guru harus bisa membentuk tema dalam 

kalimat yang inspiratif, misalnya tema binatang, maka menjadi 

“merawat binatang peliaiaraan”, matahari menjadi “matahari 

bumber kehidupan” dan lain sebagainya. 

(d) Keinsidentalan, artinya tema yang sudah ditentukan sebelumnya 

dapat diselipkan dengan kajadian yang terjadi dan diluar 

                                                 
33 Dedi Mustofa, Aries Susanti, dkk, ibid, hal 4. 
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kebiasaan misalnya kejadian banjir,  maka hal itu dapat diangkat 

menjadi tema sesuai dengan perinsip keinsidentalan.  

b. Cara belajar anak usia dini 

Cara belajar anak usia dini seperti di bawah ini:34 

1) Belajar secara bertahap dimana pembelajaran ini disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan berpikir anak, dan dimulai dari hal yang konkrit 

ke abstrak, sera dapat menstimulasi semua indera anak sehingga anak 

tertarik untuk mengamati, membau, meraba, mendegarkan bunyi, 

merasakan, mencicipi dan lain sebagainya. 

2) Cara berpikir anak. Cara berpikir anak biasanya berasal dari 

pengalaman sehari-hari. Seperti pengalaman sensori, berbahasa, dan 

pengalaman sosial yang dapat diambil melalui lingkungan sekitar. 

Seperti berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya, berinteraksi 

dengan teman sepermaianan, serta pengalaman lainnya yang dapat 

menstimulasi perkemabangan anak. 

3) Anak belajar saat bersosialisasi, anak biasanya banyak belajar dari 

interaksi yang dilakukan dengan lingkungan sekitarnya baik dengan 

orang (teman, orang tua dan lain-lain)  maupun benda.  

5. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini 

 Kata “strategi” awalnya digunakan dalam istilah kemiliteran yang 

berasal dari bahasa Yunani yaitu “Strategos” yang berarti jendral/panglima.35 

                                                 
34Ali Nugraha, Utin Ritayanti, dkk, Pedoman Pengelolaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Jakarta: 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia DiniDirektorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan MasyarakatKementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), hal 4-6. 
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Dalam KBBI “strategi” berarti siasat perang/ilmu siasat.36 Strategi 

pembelajaran berarti kegiatan yang meliputi langkah, prosedur, metode dan 

tekhnik yang dipilih untuk memudahkan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan 

instruksional.37  

Muhammad Azhar mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan alat atau sarana untuk menggabungkan beberapa tindakan yang 

berfungsi untuk mencapai sebuah tujuan.38 T. Raka Joni mengatakan bahwa 

strategi pembelajaran adalah runtutan atau deretan aktifitas guru-murid dalam 

mengadakan kegiatan belajar. Deretan aktifitas tersebut berbentuk  berbagai 

kegiatan yang bermacam-macam.dan tertuang dalam sebuah pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu.39 Dicky dan Carey juga mengungkapkan 

bahwa strategi pembelajaran  merupakan penggunaan materi dan metode 

yang dilakukan bersamaan untuk mendapatkan hasil belajar yang 

diinginkan.40 

Pelaksanaan strategi pembelajaran tidak lepas dari metode yang 

digunakan. Dalam suatu program pembelajaran bisa dilakukan beberapa 

metode dalam satu tatap muka. Dan media-media yang digunakan dalam 

                                                                                                                                      
35 Nurmadiah, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, ( Jurnal al-afkar vol 3, No 1, 2015), hal 15. 
36 Nurmadiah, ibid, hal 16..  
37 Nurmadiah, ibid, hal 16. 
38 Nurmadiah, ibid, hal 16. 
39 Nurmadiah, ibid, hal 16. 
40 Uswatun Hasanah, Strateggi pembelajaran Aktif Anak Usia Dini  (Jurnal Insania, Vol  23, No 2, 
2018 ), hal 206. 
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penggunaan metode pembelajaran juga menggambarkan dari strategi 

pembelajaran.41 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan bahwa terdapat 

beberapa komponen dalam melaksanakan strategi pembelajaran, yaitu 

diantaranya:42 

a. Menentukan dan menetapkan spesifik dan kualitas perubahan sikap dan 

tingkah laku. 

b. Melakukan sistem pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada 

pandangan hidup masyarakat. 

c. Menggunakan  prosedur, metode dan teknik yang dianggap paling tepat 

untuk diterapkan. 

d. Menetapkan standart keberhasilan atau batas minimal keberhasilan untuk 

dijadikan sebagai evaluasi pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam PAUD adalah aktivitas 

bermain, bernyanyi dan bekerja yang menyenangkan. Tiga hal itu menjadi 

karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini yang dapat mengasah kecerdasan 

emosi, kecerdasan kognitif dan ketrampilan fisik yang dilakukan dengan 

gembira, bebas tanpa ada beban untuk beraktiitas.43  

Strategi pembelajaranmerupakan salah satu hal penting yang perlu 

diperhatikan, yang didalamnya terdapat metode, langkah-langkah, dan media 

                                                 
41 Nurmadiah, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, ( Jurnal al-afkar vol 3, No 1, 2015), hal 16. 
42 Nurmadiah, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, ( Jurnal al-afkar vol 3, No 1, 2015), hal 16. 
43 Nurmadiah, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, ( Jurnal al-afkar vol 3, No 1, 2015), hal 20. 
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yang di gunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sehingga perlu 

adanya perencanaan pembelajaran sebelum melakukan proses pembelajaran 

agar strategi yang diggunakan dapat terlaksana dengan maksimal. 

6. Model Pembelajaran Anak Usia Dini 

Secara umum, model diartikan sebagai rancangan konseptual dalam 

melakukan suatu kegiatan yang digunakan sebagai pedoman.44 Model 

pembelajaran merupakan sebuah rancangan untuk merealisasikan lingkungan 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dalam suatu 

pembelajaran sehingga mampu menjadikan siswa untuk mencapai pada 

perkembangan yang lebih baik.45 Model pembelajaran terdiri dari tema/materi 

pembelajaran  (termasuk konsep dan tujuan pembelajaran), metode, media 

sumber belajar, dan tekhnik evaluasi / penilaian.46 Penyusnan model 

pembelajaran didasarkan pada silabus yang dikembangkan menjadi program 

semester (PROMES), rencana pelasanaan pembelajaran minguan (RPPM), 

dan rencana pelaksanaan pemelajaran harian (RPPH).47 Jadi model 

pembelajaran merupakan rancangan konkrit yang dilakukan oleh guru dan 

murid dalam melaksanakan  kegiatan harian. 

                                                 
44 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaa Rosdakarya, 2013), hal 13 
45 Anik Lestariningrum, Pernecanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, (Nganjuk: Adjie Media 
Nusantara, 2017), hal 50. 
46 Anik Lestariningrum, ibid, hal 50. 
47 Kurikulum RA /BA/TA Pedoman Pengembangan Program Pembelajaran Pedoman 
Pengembangan Silabbus Pedoman Penilaian (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat 
Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama, 2011), hal 18. 
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Beberapa model pembelajaran yang biasa digunakan di TK/RA adalah: 

klasikal, area, kelompok, sentra, dan sudut.48 Penggunaan langkah-angkah 

atau tahap-tahap kegiatan  model-model pembelajaran tersebut sama setiap 

harinya yaitu: pembukaan, inti, penutup, dan istirahat.49 

Pembukaan  atau kegiatan awal adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menyiapkan fisik dan psikis dalam mengikuti pembelajaran nanti. Tahap 

kegiatan ini biasanya menjelaskan sub tema / sus-sub tema yang akan 

dilakukan. Beberapa kegiatan diantaranya: mengucap salam, berbaris, 

sharing/bercerita pengalaman.50 Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok 

yang didalamnya siswa beajar secara langsung untuk membentuk sikap, dan 

dasar pemerolehan pengetahuan dan keterampilan.51 Kegiatan penutup berarti 

akhir dari peroses pembelajaran, yang didalamnya terdapat: membuat 

kesimpulan sederhana, pesan moral, umpan balik terhadap kegiatan yang 

sudah dilakukan, menginformasikan rencana pembelajaran pertemuan 

selanjutnya. 52 

 

 

                                                 
48 Kurikulum RA /BA/TA Pedoman Pengembangan Program Pembelajaran Pedoman 
Pengembangan Silabbus Pedoman Penilaian (Jakartta: Direktorat pendidikan madrasah direktorat 
jendral pendidikan islam kementrian agama, 2011), hal 18. 
49 Kurikulum RA /BA/TA Pedoman Pengembangan Program Pembelajaran Pedoman 
Pengembangan Silabbus Pedoman Penilaian (Jakartta: Direktorat pendidikan madrasah direktorat 
jendral pendidikan islam kementrian agama, 2011), hal 19. 
50 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 63. 
51 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 63. 
52 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 64. 
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a. Model pembelajaran klasikal 

Model pembelajaran klasikal merupakan pembelajaran yang 

kegiatannya untuk semua siswa di kelas dalam waktu yang sama. Model 

pembelajaran ini adalah model awal yang digunakan  di pendidikan pra 

sekolah yang kurang memperhatikan minat individu siswa, serta sarana 

pembelajaran yang pada umumnya terbatas.53  

 

b. Model pembelajaran kelompok 

Model pembelajaran kelompok adalah pola pembelajaran yang 

terdapat tiga kelompok kegiatan yang berbeda. Dalam model ini siswa 

harus bisa melakukan 2-3 kelompok kegiatan secara bergantian tiap 

pertemuan. Siswa yang mampu menyelesaikan kegiatan duluan boleh 

meneruskan kegiatan selanjutnya dikelompok lain yang tersedia. tetapi 

apabila tidak tersedia tempat, siswa dapat bermain di tempat pengaman. 

Tempat pengaman ini untuk siswa yang tidak memiliki tempat di 

kelompok kegiatan.54  

c. Model pembelajaran sudut 

Model pembelajaran sudut adalah model permbelajaran yang 

berdasarkan pada sudut-sudut kegiatan. Sudut kegiatan adalah pusat 

                                                 
53 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 66 
54 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

24 
 

kegiatan yang didasarkan pada minat anak.55 Model ini bersumber dari 

teori penndidikan dan perkembangan Monetessori yang pembelajarannya 

ditekankan pada lima hal yaitu:56 1) Praktik kehidupan, artinya kegiatan 

pembelajarannya berkaitan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari yang 

menekankan pada kemandirian; 2) Pendidikan kesadaran sensori, artinya 

kegiatan pembelajarannya dikhususkan  untuk melatih dan menstimulasi 

kepekaan semua panca indra; 3) Seni berbahasa, berhubungan dengan 

keaksaraan dan cara komunikasi dengan lisan yang benar; 4) Matemaika 

dan bentuk geometris, kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan 

angka dan bentuk, 5) Budaya, anak diajarkan untuk mengenal budaya yang 

meliputi geografi, sains, seni sejarah, waktu, hewan, musik, dan gerak.. 

d. Model pembelajaran area 

Model area ini dikembangkan oleh Highscope di Amerika 

Serikat.57 Model pembelajaran area merupakan model pembelajaran yang 

menfasilitasi siswa secara individu dan kelompok. Setiap area difasilitasi 

oleh guru yang selalu  mengawasi siswa saat bermain di semua area yag 

dibuka.58 Area yang sering dibuka adalah diantaranya:59 

1) Area balok yaitu area yang memberikan fasilitas untuk 

mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan berpikir matematika, 

                                                 
55 Kurikulum RA /BA/TA Pedoman Pengembangan Program Pembelajaran Pedoman 
Pengembangan Silabbus Pedoman Penilaian (Jakartta: Direktorat pendidikan madrasah direktorat 
jendral pendidikan islam kementrian agama, 2011), hal 20.  
56 Farida Yusuf, Aries  Susanti, dkk, Pedoman Pengelolaan Kelas Pendidikan Anak Usia Dini, 
(Jakarta: Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini, 2015), hal 2 
57 Farida Yusuf, Aries  Susanti, dkk, ibid, hal 7. 
58 Farida Yusuf, Aries  Susanti, dkk, ibid, hal 7. 
59 Farida Yusuf, Aries  Susanti, dkk, ibid, hal 7-12 
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pola bentuk geometris, dan penambahan, pengurangan melalui 

kegiatan bangun yang berhubngan dengan balok. Dengan kegiatan 

(yang berhubungan dengan balok) anak akan merasakan barat-ringan, 

panang-pendek, serta mengenal bentuk dan kosep lainnya tanpa 

dipaksa.  

2) Area drama, area ini berfungsi sebagai proses melatih fungsi kognitif, 

seperti mengingat, mengatur diri sendiri, mengembangkan kemampuan 

berbahasa, meningkatkan kefokusan siswa, merencanakan, 

menentukan strategi, menentukan prioritas, mengembangkan gagasan, 

keterampilan-keterampilan lainnya yang berfungsi untuk menunjang 

keberhasilan di sekolah nanti. Alat dan bahan yang dibutuhkan: alat-

alat dapur, alat-alat rumah tangga, baju-baju untuk berbagai profesi, 

boneka berbagai bentuk, dan lain-lain yang dapat dijadikan alat main. 

3) Area seni yaitu area yang mengembangakan kreativitas dan 

pengalaman taktil anak dalam berbagai bahan dan alat. Melalui area ini 

siswa dapat mengekspresikan apa yang mereka amati, pikirkan, 

bayangkan, dan raskan melalui bahan dan alat yang digunakan. Alat 

dan bahan yang digunakan adalah: kertas dan berbagai ukuran, kuas, 

serta cat air warna-warni, krayon, spidol, dan alat menggambar 

lainnya, tanah liat, plasttisin, kayu, dedaunan, kain, kaleng, kertas 

warna-warni, gunting, lem, dan berbagai pita, dan bahan-bahan daur 

ulang lainnya. 
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4) Area keaksaraan, kegiatan yang berhuubngan dengan simbol-simbol 

sederhana seperti huruf, angka dan gambar. Adapun alat dan bahan 

yang digunakan diantaranya: berbagai kartu gambar, kartu kata, kartu 

huruf, alat tulis dan kertas, berbagai buku bergambar, dan lain-lain. 

5) Area pasir dan air, area ini lebih mengarah pada sensorik-motorik yang 

kaya dengan konsep-konsep matematika dan sains. Siswa belajar 

penuh -kosong, berat-ringan, volume dan juga belajar tentang 

perubahan bentuk, warna, dan sebaganya. Adapun alat dan bahan yang 

digunakan adalah: botol-botol dengan gelas-gelas plastik dan corong, 

baskom dengan alat kocokan, alat pemompa air, berbagai alat  dapur 

mainan untuk belajar mencuci, baju-baju atau kain kecil dengan 

penggilas uuntuk mencuci, berbagai cetakan kue untuk main pasir, dan 

lain-lain. 

6) Area gerak dan musik, area ini berfungsi untuk melatih kelenturan, 

membangun kesadaran gerakan diri sendiri, mengikuti irama musik, 

mengenal alat bunyi musik, mengeksplor alat-alat sederhana menjadi 

alat musik bebas. Kegiatan yang menyenangkan di area ini dapat 

mempengaruh pada kecerdasan kognitif, kemampuan berahasa, , 

kemampuan fokus, membangun kesadaran spasial, mengembangkan 

rasa percaya diri, melatih kekuatan, kelenturan,dan koordinasi fisik, 

serta membangun keterampilan sosial. Alat dan bahan yang digunakan 

tape recorder dan dan kaset insrtumen/lagu-lagu, alat musik 

tradisional, alat musik modern (organ, gitar, dan lain-lailn untuk 
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ukuran mini), alat musik dari bahan daur ulang dari botol plastik atau 

bahan lainnya. 

7) Area sains, area ini biasanya dilakukan diluar ruangan seperti tanaman, 

binatang, dan benda-benda disekitar. Area ini memberikan peluang 

kepada siswa untuk merasakan secara langsung karena berinteraksi 

dengan alam secara langsung. 

8) Area matematika, area ini menfasilitasi siswa untuk belajar yang 

bberhubungan dengan angka, 

9)  bentuk, hitungan, jumlah, ukuran, pola, pengelompokan,  dan 

memasangkan. 

10) Area imtaq, yaitu area yang memberikan fasilitas bagi anak untuk 

belajar tentang kegiatan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya. 

Adapun alat dan bahan yang disediakan diantaranya: perlengkapan 

ibadah, miniatur rumah ibadah, buku-buku bacaan, kertas gambar.alat-

alat gambar dan lain-lain.  

e. Model pembelajaran sentra 

Model pembelajaran sentra mulai dikenalkan di Indonesia oleh 

Dr. Pamela Phelp dari CCCRT Florida.60 Model pembelajaran ini 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan ide hingga 

tuntas menyelesaikan hasil karyanya dan memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir yang aktif dan memberikan 

keleluasaan untuk melakukan berbagai kegiatan dan mendapatkan 

                                                 
60 Farida Yusuf, Aries  Susanti, dkk, ibid, hal 12. 
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pengalaman tentang dunia di sekelilingnya.61 Dalam model pembelajaran 

sentra siswa dapat memilih kegiatan yang sudah disiapkan dalam satu 

sentra dimana anak dapat memilih dari 3 jenis kegiatan bermain yang ada 

di dalam satu sentra tersebut, tiga jenis kegiatan bermain tersebut 

diantaranya bermain peran, bermain yang berhubungan dengan 

sensorimotorik, dan main pembangunan.62 Keragaman kegiatan main 

tersebut disebut densitas yang berfungsi unttuk memberikan fasilitas 

kepada siswa agar dapat memilih mainan sesuai dengan minatnya. Setiap 

hari, kelompok siswa berpindah bermain dari satu sentra ke sentra yang 

lain. Proses pembelaarannya mengunakan empat pijakan, yaitu pijakan 

penataan alat, pijakan sebelum bermain, pijakan selama bermain, dan 

pijakan setelah bermain. Berikut macam-macam sentra, diantaranya:63 1) 

Sentra balok; 2) Sentra main peraN; 3) Sentra imtaq; 4) Sentra seni;5) 

Sentra persiapan ; 6) Sentra bahan alam; dan 7) Sentra memasak. 

7. Metode  Pembelajaran Anak Usia Dini 

Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai sebuah tujuan.64 

Metode pembelajaran adalah metode yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

dalam sebuah pembelajaran. Metode pembelajaran adalah metode yang 

diterapkan oleh guru kepada muridnya didalam kelas untuk mencapai tujuan 

                                                 
61 Farida Yusuf, Aries  Susanti, dkk, ibid, hal 12.. 
62 Farida Yusuf, Aries  Susanti, dkk, ibid, hal 13. 
63 Farida Yusuf, Aries  Susanti, dkk, ibid, hal 13-15. 
64 Eci Sriwahyuni dan Nofialdi, Metode Pembelajaran Yang Digunakan PAUD Permata Bunda  
(Jurnal Thufula, Vol 4, No 1, 2016), hal 47 
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pembelajaran yang telah ditetapkan.65 Dengan metode ini diharapkan siswa 

dapat belajar dengan semangat dan aktif dala mengikuti pembelajaran 

sehingga metode pembelajaran dirancang dalam kegiatan bermain untuk 

menarik perhatian siswa.66 Adapun jenis-jenis metode dalam pendidikan anak 

usia dini diantaranya:67 

a) Bercerita, yaitu menceritakan cerita dengan menggunakan lisan yang 

diungkapkan secara menarik. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

dan memberi tanggapan. Guru dapat menggunakan buku cerita atau alat-

alat yang lain yang dapat diadikan sebagai media dalam bercerita. 

b) Demonstrasi, yaitu berfungsi untuk menunjukkkan atau memperagakan 

cara untuk melakukan atau membuat sesuatu. 

c) Bercakap-cakap, yaitu guru memberikan pertanyaan dan memberikan 

waktu atau peluang kepada siswa untuk menjawab pertanyaan. 

d) Pemberian tugas, yaitu guru memberikan penugasan kepada siswa agar 

siswa dapat pengalaman yang nyata baik secara individu maupun secara 

kelompok. 

e) Sosio drama/bermain peran, artinya metoda yang mengharuskan siswa 

agar siswa mengespresikan seorang tokoh atau benda mati yang ada 

didalam cerita. 

                                                 
65 Eci Sriwahyuni dan Nofialdi, ibid hal 49. 
66 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, Nganuk:  Adjie Media 
Nusantara, 2017), hal 56. 
67 Anik Lestariningrum, ibid,hal 56. 
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f) Karyawisata, yaitu kunjungna secara langsug pada obek-objek yang 

terdapat di lingkungan kehidupan anak yang sesuai dengan tema yang 

sedang dibahas. 

g) Projek, yaitu penugasan yang dilakukan oleh siswa secara individu 

maupun berkelompok dengan menggunaan objek alam atau kegiatan 

sehari-hari. 

h) Eksperimen, yaitu digunakan untuk memberikan pengalaman secara 

langsung dan nyata kepada anak dengan melakukan percobaan secara 

langsung dan mengamati hasilnya. 

8. Media Pembelajaran Anak Usia Dini 

a) Pengertian media pembelajaran anak usia dini 

Kata media berasal dari bahasa latin “medio” yang memiliki arti 

sebagai antara Media adalah jamak dari kata medium yang artinya 

perantara atau pengantar yang digunakan oleh orang yang menyampaikan 

pesan kepada orang yang menerima pesan yang bertujuan agar dapat 

dimengerti oleh si penerima pesan seseuai dengan keinginan 

komunikator/orang yang menyampaikan pesan.68 Ketika dikaitkan dengan 

pembelajaran, media pembelajaran berarti alat komunikasi untuk 

menyampaikan materi ajar oleh guru agar murid lebih tertarik dan 

mengerti apa yang telah disampaikan pada saat proses pembelajaran69 

                                                 
68 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelaaran Anak Usia Dini, (Malang: Penerbit 
Gunung Samudra, 2016), hal 5 
69 Usep Kustiaw, ibid, hal 5 
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Association of Education and  Communication Tehcnology 

(AECT) menjelaskan bahwa media adalah saluran yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi. Media adalah alat fisik yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar.70 

Menurut A. Sadiman dkk media dapat digunakan untuk 

memberikan pengalaman dan motivasi serta memunculkan persepsi yang 

sama antar murid sehingga media dapat mengatasi perbedaan latar 

belakang siswa.71 

Ibrahim, dkk menjelaskan bahwa media adalah selain untukt 

menyampaikan pesan (materi pembelajaran) juga untuk membuat siswa 

tertarik dalam belajar sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran.72 

Dari beberapa pendapat tersbut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala bentuk alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan menarik pehatian dan minat siswa agar siswa 

tetap belajar dan memahami bahan ajar yang diberikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

b) Manfaat media pembelajaran 

Berikut manfaat media pembelajaran:73 

                                                 
70 Usep Kustiaw, ibid, hal 6.  
71 Usep Kustiaw, ibid, hal 6. 
72 Usep Kustiaw, ibid, hal 6. 
73 Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan, Media & Sumber Belajar PAUD, (Tanggerang Selatan: 
Universitas Terbuka, 2014), hal 3.11. 
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1) Membua konkret konsep-konsep yang abstrak, alat / media 

pembelajaran dapat bermanfaat untuk menjelaskan konsep-konsep 

yang  sulit untuk dijelaskan secara langsung kepada anak karena 

bersifat abstrak. Contohnya menjelaskan mengenai sistem peredaran 

darah manusia, penghembus angin, arus listrik, dan sebagainya. Hal 

tersebut dapat menggunakan media gambar atau bagan sederhana. 

2) Menghadirkan objek-objek yang sulit didapat karena kebahayaan yang 

memungkinan terjadi ketika ditunjukkan langsung  seperti binatang 

buas, misalnya guru menjelaskan mengenai binatang buas melalui 

gambar atau televisi.. 

3) Menampilkan objek yang terlalu besar atau terlalu kecil, guru dapat 

menampilkan melalui gambar di depan kelas seperti pesawat, kapal 

laut, semut dan lain-lain. 

4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat dan terlalu lambat, media 

yang tepat adalah dengan  menggunakan film atau bagan, guru bisa 

menunjukkan lintasan peluru, melesatnya anak panah, serta 

menunjukkan pertumbuhan kecambah. 

c) Syarat media pembelajaran 

Segala bentuk alat fisik dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu 

syarat penggunaan alat sebagai media pembelajaran adalah sebagai 

berikut:74 

                                                 
74 Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan, ibid, hal 3.14-3.15. 
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1)  Media pembelajaran sebagai sarana untuk membantu menciptakan 

situasi pembelajaran yang efektif bukan fungsi tambahan dalam 

pebelajaran.  

2) Media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

3) Media pembelajaran digunakan untuk mempercepat proses belajar, 

artinya dengan menggunakan media pembelajaran siswa dapat 

memahami muatan materi yang lebih mudah dan lebih cepat. 

4) Media pembelajaran digunaan untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, artinya penggunaan media pembelajaran, hasil belajar 

siswa lebih tahan lama mengendap dalam pikiran siswa. Sehingga 

kualitas pembelajaran memiliki nilai kualitas yang tinggi. 

5) Media pembelajaran sebagai peleta dasar yang konkrit untuk berpikir.  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

34 
 

d) Jenis media pembelajaran 

Media pembelajaran diklasifikan menjadi tiga kelompok, yaitu 

media audio, visual, dan audiovisual. 75 Media tersebut digambarkan dalam 

gambar dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 2.1 Bagan Klarifikasi Media Pembelajaran 
 

1) Media visual 

Media visual merupakan media yang hanya digunakan oleh 

indra penglihatan contohnya gambar: gambar foto, bagan, diagram dan 

gambar lainnya, baik dalam benttuk satu dimensi, dua dimensi dan tiga 

dimensi. Media visual ini dibagi menjadi dua bagian yaitu media yang 

dapat diproyeksikan dan tidak dapat diproyeksikan. Media visual yang 

diproyeksikan adalah media yang biasanya berbentuk gambar atau 

tulisan nampak pada layar yang berbentuk gambar diam maupun dalam 

                                                 
75 Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan, ibid, hal 3.22. 

Media 
Pembelajaran

Media Visual
Dipryeksikan 

Diam

Gerak
Tak 

Diproyeksikan

Media Audio

Kaset audia

Radio

CD Audio

Media 
Audiovisual

Diam

Gerak



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

35 
 

bentuk gambar bergerak. Sedangkan media visual yang tidak 

diproyeksikan adalah gambar fotografik, grafis, dan lain-lain.76 

2) Media audio 

Media audio adalah media yang hanya bisa dilakukan melalui 

pendengaran. Seperti kaset suara, sound syistem dan lain sebagainya. 

Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan menjelaskan dalam bukunya 

bahwa media mampu melayani dengan baik, jika mereka  sudah mampu 

berpikir abstrak, sehingga pembelajaran di PAUD memerlukan media 

visual lainnya. Media audio membutuhkan pemusatan perhatian yang 

lebih tinggi dibanding media visual dan audiovisual karena bersifat 

aditif. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik dengan menggunakan 

media audio, kontrol belajar bisa dilakukan melalui penguasaan 

perbendaharaan bahasa, dan penyusunan kalimat.77  

3) Media audio visual, media ini merupakan gabungan antara media audio 

dan media visual yang disebut dengan media pandang-dengar. Misalnya 

video, televisi, slide suara dan lain sebagainya.78  

9. Evaluasi / Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini 

a. Pengertian penilaian 

Penilaian  merupakan proses pengukuran terhadap hasil dari 

kegiatan belajar anak.79 Penilaian adalah proses pengelolaan data dengan 

                                                 
76 Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan, ibid, hal 3.22-3.26. 
77 Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan, ibid, hal 3.27. 
78 Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan, ibid, hal 3.27. 
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cara mengamati, mencatat, mendokumentasikan kemampuan dan karya 

siswa untuk mengetahui dan menentukan tingkat perkembangan anak.80 

Sedangkan menurut Anik Lestariningrum penilaian hasil pembelajaran 

anak usia dini adalah suatu proses menyatukan semua informasi, mengkaji 

secara sistematis, terukur, dan berkesinambungan serta menyeluruh 

mengenai pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai anak selama 

kurun waktu yang telah ditentukan.81 Jadi penilaian hasil belajar anak 

berfungsi untuk mengetahui dan menentukan tingkat perkembangan anak. 

Penilaian tersebu tidak menekankan pada hasil belajar saja melainkan 

proses belajar anak juga sangat diperhatikan.82  

Penilaian di dalam PAUD biasa disebut dengan penilaian autentik 

yaitu penilaian yang berdasarkan pada kejadian dalami prilaku anak pada 

saat proses kegiatan pembelajaran maupun hasil kegiatan pembelajaran83 

sehingga penilaian benar-benar sesuai dengan tingkat perkembangan.  

Hasil penilaian yang sudah dilakukan baik penilaian yang secara 

fisik maupun psikis dilakukan secara berskala oleh pendidik dan 

dikomunikasikan dalam bentuk laporan tingkat pencapaian siswa.84  

 

                                                                                                                                      
79 Enah Suminah, Yulianti Siantayani, dkk, Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak 
Usia Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat enderal Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), hal 1.  
80 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 77. 
81 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, Nganuk:  Adjie Media 
Nusantara, 2017), hal 96. 
82 Anik Lestariningrum, ibid, hal 96 
83 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 80. 
84 Anik Lestariningrum, op.cit, hal 96. 
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b. Manfaat penilaian 

Manfaat penilaian dapa dirasakan oleh segala pihak baik oleh 

pendidik, anak/siswa, maupun orang tua siswa. Berikut di bawah ini 

penjelasannya:85 

1) Manfaat bagi anak/siswa 

(a) Menjaga pertumbuhan anak lebih sehat dan konsisten. 

(b) Anak mendapatkan stimulasi dan dukungan sesuai dengan 

perkembangan, kebutuhan dan minat mereka 

(c) Perkembangan anak menjadi lebih optimal. 

2) Manfaat bagi orang tua 

(a) Orang tua dapat mengetahui pertumbuhan dan perkembangan serta 

minat anak. 

(b) Memudahkan orang tua dalam memberikan stimulasi yang sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan anak dirumah. 

(c) Memberikan peluang untuk menciptakan kerja sama  anatara  orang 

tua dan pihak sekolah dalam memberikan kebutuhan dan stimulasi 

anak. 

3) Manfaat bagi guru/pendidik 

(a) Untuk mengetahui perkembangan anak  

(b) Untuk mengetahui gangguan yang terjadi pada tumbuh kembang 

anak 

                                                 
85 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 78. 
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(c) Untuk mengetahui stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak. 

(d) Menjadi support yang tepat kepada anak 

(e) Data dan informasi mengenai perkembangan anak dapat dijadikan 

acuan dalam membuat rencana pembelajaran selanjutnya 

c. Prinsip penilaian 

Perinsip penilaian di Pendidikan Anak Usia Dini  adalah sebagai 

berikut:86 

1) Mendidik, artinya hasil penilaian dijadikan sebagai memotivasi dalam 

mendidik anak agar tumbuh dan berkembang secara optimal. 

2) Terus-menerus, penilaian dilakukan secara terus-menerus dan 

terprogram akan memperoleh gambaran pertumbuhan dan 

perkembangan yan memadai. 

3) Objektif, artinya penilaian diakukkan berdasarkkan pada prosedur dan 

kriteria yang jelas. 

4) Akuntabel, artinya penilaian yang dilakukan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

5) Transparan, artinya hasil penilaian dapat diakses oleh orang tua atau 

orang yang punya hak untuk mengetahui hasil peniaian teresebut.  

6) Sistematis, artinya penilaian dilakukan secara terencana dan teratur. 

7) Menyeluruh, artinya penilaian mencakup segala aspek tumbuh 

kembang anak baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 

                                                 
86 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 79. 
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8) Bermakna, artinya hasil penilaian memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi anak, orang tua, guru, dan pihak lain yang relevan.87  

d. Teknik penilaian 

Teknik penilaian yang digunakan dalam tingkant pendidikan anak 

usia dini  ada tujuh, yaitu sebagai berikut: 88 

1) Observasi, yaitu teknik penilaian yang dilakukan ketika kegiatan 

berlangsung  

2) Percakapan, yaitu teknik penilaian yang dapat dilakukan baik saat 

kegiatan terpimpin maupun bebas. 

3) Pemberian tugas, pemberian tugas kepada anak untuk dilakukan dalam 

waktu tertentu baik secara individu maupun berkelompok, secara 

mandiri maupun didampingi. 

4) Unjuk kerja, melibatkan anak dalam pelaksanaan suatu aktivitas yang 

dapat diamati.  

5) Hasil karya, penilaian dilakukan berdasarkan melihat produk yang 

diasilkan oleh anak setelah melakukan suatu kegiatan. 

6) Catatan anekdot, penilaian yang dilakukan dengan mencatat semua 

kejadian pada anak. 

7) Portofolio, yaitu teknik penilaian dengan mengumpulkan semua hasil 

kegiatan anak secara terus-menerus dan catatan pendidikan mengenai 

                                                 
87 Enah Suminah, Yulianti Siantayani, dkk, Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak 
Usia Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat enderal Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), hal 4. 
88 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, Nganuk:  Adjie Media 
Nusantara, 2017), hal 98 
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segala aspek pertumbuhan dan perkembangan untuk menilai 

kompetensi sikap, penggetahuan dan keterampilan. 

e. Prosedur penilaian 

1) Waktu penilaian 

Penilaian dilakukan ketika anak datang dan memasuki kelas 

hingga anak pulang. Hasil penilaian dapat dirangkum dalam kurun 

waktu harian, dan bulanan.89 

2) Proses penilaian 

Penilaian dilakukan untuk medeskripsikan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar. Penilaian hasil kegiatan siswa mengukur kompetensi dasar 

disetiap aspek perkembangan dengan tolok ukur indikator 

perkembangan perkelompok usia. Indikator tersebut merupakan 

program pengembangan dari nilai agama dan moral, sosial-emosinal, 

fisik motorik, bahasa, dan seni. Indikator perkembangan perkelompok 

usia dilihat di Peraturan Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan No. 

137 Tahun 2014 dan no 146 tahun 2014. Indikator-indikator tersebut 

dapat dijadikan rujukan  dalam pross analisa hasil penilaian.  

 

 

3) Pengolahan penilaian 

                                                 
89 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 81. 
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Penilaian yang diperoleh dari hasil belajar siswa akan 

dimasukkan dalam format yang telah disusun oleh pendidik setiap 

selesai melakukan kegiatan. Kemudian dimasukkan dengan format 

rangkuman penilaian atau bulanan untuk dijadikan kesimpulan sebagai 

dasar laporan  perkembangan siswa kepada orang tua. 

4) Pelaporan 

Pelaporan merupakan kegiatan mengkomunikasikan dan 

mendeskripsikan hasil perkembangan siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran kepada orang tua/wali siswa yang berkaitan. 

5) Etika pelaporan 

Pelaporan merupaka bentuk deskripsi tentang petumbuhan dan 

perkembangan siswa yang disampaikan dengan tatap muka agar 

memungkin adanya hubungan dan informasi timbal balik antara piihak 

sekolah dan wali murid. Data / informasi siswa perlu dijaga 

kerahasiaannya, sehingga data / informasi tersubut hanya diberikan 

kepada pihak yang berkaitan seperti orang tua siswa. Informasi 

tersebut dapat berupa : kadaan siswa waktu belajar baik secara fisik, 

sosial, dan emosional, partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, kemampuan/kompetensi yang sudah dan belum dikuasai 

anak, hal-hal yang harus dilakukan orang tua untuk membantu dan dan 

mengembangkan anak lebih lanjut.90 

                                                 
90 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam, No: 3489 Tahun 2016 Tentang 
Kurikulum Raudhatul Athfal, hal 90. 
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B. Tinjauan Tentang calistung 

Secara bahasa calistung berasal dari singkatan ca = membaca, lis = 

menulis, dan tung = berhitung. Kemampuan membaca, menulis dan berhitung 

merupakan kompetensi. Menurut Hidayat calistung merupakan pembelajaran 

mengenai membaca, menlis, dan berhitung permulaan yang dilakukan dengan 

kegiatan bermain untuk  menyerap informasi melalui tulisan.dasar sebagai bekal 

ana usia dini untutk memasuki pendidikan di jenjang Sekolah Dasar. Sedangkan 

menurut Yenni Aulia dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa calistung 

adalah dasar untuk mengenal angka dan huruf.91 Dapat disimpulkan bahwa 

calistung merupakan materi tentang membaca, menulis dan berhitung yang 

diaplikasikan di dalam pendidikan anak usia dini dengan metode dan langkah-

langkah yang tepat serta media yang dapat membantu memberikan pemahaman 

kepada anak secara alami tanpa ada paksaan. 

1. Membaca  

a) Pengertian membaca  

Membaca adalah suatu aktivitas kognitif yang dilakukan oleh indra 

visual melalui rangsangan huruf dan tanda baca lainnya atau tulisan yang 

kemudian dilanjutkan ke otak untuk melakukan interpretasi makna yang 

ada didalam tulisan tersebut.92 Membaca adalah sebuah kegiatan yang 

kerhubungan dengan huruf abjad dan dapat dijadikan sebagai sarana 

untuk mendapatkan informasi dari sebuah teks atau tulisan. Hodgson 

                                                 
91Yenni Aulia Rachman, Mengkaji Ulang Kebiakan Calistung Pada Anak Usia Dini, (Jurnal 
Kajian dan Pengmebangan Umat , Vol.2, No.1, 2019), hal 17 
92 Ibid, hal 17. 
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menyatakan bahwa membaca merupakan suatu proses yang digunakan 

untuk mendapatkan pesan yang ingin disampaikan oleh si penulis melalui 

rangkaian kata-kata.93 LaBerge dan Samuel mengemukakan bahwa 

membaca adalah proses membaca yang berdasarkan pada hirarki dari 

bawah keatas yang mana diawali dengan pengenalan huruf, mengeja 

rangkaian huruf yang diikuti dengan pengucapan atau penerjemahan 

rangkaian huruf menjadi sebuah kata (disebut dengan phonological 

coding), kemudian mengidentifikasi kata yang mana pembaca mencoba 

memahami arti dari kata yang dibaca.94 Menurut Klein membaca adalah 

suatu proses yang mana informasi dari tulisan memiliki peranan yang 

utama dalam membentuk makna yang mempengeruhi pada pengetahuan 

sendiri.95 Menurut Nurniana Dhieni dkk mengungkapkan bahwa 

membaca mencakup pengenalan huruf/aksara, bunyi huruf atau bunyi 

dari serangkaian huruf, makna dan maksud, dan pemahaman 

makna/maksud berdasarkan konteks acana.96  Crawley dan Montain 

berpendapat bahwa membaca merupakan aktivitas yang melibatkan 

beberapa hal seperti cara melafalkan, aktivitas visual, berfikir, 

metakognitif, dan psikoluingisik. Proses visual ini adala proses untuk 

menghubungkan antara bunyi dan simbol huruf menjadi kata.97 

                                                 
93 Dyah Uswatun, Perbedaan Kemampuan Membaca Anak Kelompok B Berdasarkan gender di 
TK Se-kecematan Pundong Bantul, (Skirpsi: Universitas Negri Yogyakarta, 2017), hal 12. 
94 Lusi Marlisa, Tuntutan Calistung pada Anak Usia Dini (jurnal tumbuh kembang anak usia dini, 
Vol 1, No. 3, 2016), hal 27. 
95 Lusi Marlisa, ibid, hal 28. 
96 Nurbiana Dhieni, dkk, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Uniersitas Terbuka, 2011), 5.5 
97 Dyah Uswatun, Perbedaan Kemampuan Membaca Anak Kelompok B Berdasarkan gender di 
TK Se-kecematan Pundong Bantul, (Skirpsi: Universitas Negri Yogyakarta, 2017), hal 12. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa membaca 

adalah suatu aktivitas yang tidak hanya melibatkan kognitif tapi juga 

mengasah kemampuan bahasa serta mengoptimalakan indra yang 

dimiliki anak diantara indra pendengaran dan indra penglihat yang 

diawali dengan pengenalan garis dan huruf yang mana hal tersebut 

merupakan langkah awal untuk bisa membaca dan memahami tulisan. 

Akivias membaca dibedakan menjadi dua proses, yaitu teknis 

membaca dan proses pemahaman. Proses tenik membaca adalah proses 

untuk memahami hubungan bunyi dan huruf/kata menjadi bahasa lisan. 

Sedangkan proses pemahaman adalah proses menangkap/memahami 

makna yang ada dalam bacaan/ulisan.98 

 

b) Manfaat membaca bagi anak usa dini 

Adapun manfaat membaca untuk anak usia dini menurut Taufik Adi 

Susilo adalah sebagai berikut:99 

1) Mengembangkan kemampuan otak dan kecerdasan. Menurut Jordan E. 

Ayan menyatakan bahwa membaca memiliki dampak positif teradap 

kecerdasan, seperi: meningkatkan kcerdasan linguistik/verbal, 

menigkatkan kecerdasan matematis-logis, karna membaca dapat 

memaksa si pembaca/anak untuk menalar dan mengurutkan jalan 

cerita/memcahkan suatu misteri, mengmbangkan kecerdasan 

interpersonal karena mendorong si pembaca untuk merenungkan 
                                                 
98 Dyah Uswatun, ibid, hal 14. 
99 Taufiq Adi Susilo, Belajar Calistung Itu Asyik Cara Cerdas Mengajari Si Kecil / Pandai 
Membaca, Menulis, & Berhitung (Jogjakarta: PT Buku Kita, 2011) 12-15  
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kehidapan dan mempertimbangkan keputusan cita-cita hidup, memicu 

imajinasi, karna membaca mengajak si pembaca/anak untuk 

membayangkan apa yang dibaca. 

2) Meningkatkan pengetahuan anak 

3) Mempersiapkan pendidikan anak untuk pendidikan selanjutnya 

4) Mencegah kerusakan saraf otak, karena ketika anak membaca dan 

menemukan kalimat yang menarik akan merangsang saraf-saraf otak 

untuk bekerja dengan efektif sehingga membuat otak tetap berpikir. 

Peneliti yang bernama HenryFord Helth System, Dr. C. Edward Coffey 

mengemukakan bahwa membaca buku akan terhindar dari penyakit 

demensia. 

5) Melatih daya ingat 

6) Meningkatkan kemampuan anak dalam menyusun kalimat 

Menurut Rahim, membaca sebagai dasar kemampuan 

membaca awal pada anak. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:100 

1) Memberbarui informasi tentang suatu topic.  

2) Menghubungkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui. 

3) mendapatkkan informasi untuk menunuang kemampuan diri. 

Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa manfaat 

membaca utuk anak usia dini adalah melatih anak untuk menjadi pembaca 

yang aktif sejak dini, yang dapat menambah informasi dan meningkatkan 

                                                 
100 Dyah Uswatun, Perbedaan Kemampuan Membaca Anak Kelompok B Berdasarkan gender di 
TK Se-kecematan Pundong Bantul, (Skirpsi: Universitas Negri Yogyakarta, 2017), hal 16-17. 
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pengetahuan serta dapat menghubungkan pengetahuan/pengalaman 

sebelumnya. 

c) Standar tingkat perkembangan anak usia 4-5 tahun yang berhubungan 

dengan membaca 

Tingkat perkembangan anak usia dini sudah dimuat dan dijabarkan 

dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standart Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini. Berikut tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun atau 

kelompok B yang berhubungan dengan kemampuan membaca anak, yaitu: 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

47 
 

Tabel 1 2.1 Standart Pencapaian Perkembangan Membaca Anak Usia 5-6 
Tahun 

Lingkup 
perkembangan 

Tingkat pencapaian perkembangan anak 

Befikir simbolik 1. Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal 
dan konsonan. 

2. Mempresentasikan berbagai macam benda dalam 
bentuk gambar atau tulisan (ada benda pensil yang 
diikuti tulisan dan gambar pensil) 

Memahami 
bahasa 

3. Mengerti beberapa perintah 
4. Senang dan menghargai bacaan 

Mengungkapkan 
bahasa 

5. Menyebut kelompok gambar yang yang memiliki 
bunyi yang sama 

6. Menyebutan simbol-simbol huruf 
7. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur 

lengkap (subyek-predikat-keterangan) 
Keaksaraan 8. Mengenal suara huruf awal dari nama-nama benda 

yang ada disekitarnya. 
9. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi atau huruf yang sama. 
10. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk 

huruf. 
11. Membaca nama sendiri 
12. Memahami arti kata dalam cerita. 

 

Dari standart tersebut peneliti menyimpulkan bahwa indikator 

membaca untuk anak usia 5-6 tahun adalah : 

1) Mengenal berbagai huruf abjad 

2) Mengenal bunyi huruf sesuai bentuk 

3) Membaca nama sendiri 

2. Menulis  

a) Pengertian menulis 

Menulis adalah sebuah kegiatan yang berhubungan dengan 

perkembangan motorik halus anak yang melibatkan perkembangan otot 
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halus yang berfungsi dalam melakukan gerakan bagian tubuh yang lebih 

spesifik.101 Sedangkan menurut High Scop Children Observation menulis 

adalah kegiatan yang menggunakan beberapa teknik dalam menulis huruf 

atau tulisan seperti membuat lekuk-lekuk atau garis sebagai huruf atau 

menirukan huruf/tulisan yang dikenal seperti menulis nama sendiri dan 

beberapa kata yang lain.102 Dalam hal menulis Santrock menjelaskan bahwa 

awalnya anak belajar bentuk-bentuk garis dan membedakan ciri-ciri 

huruf.103 Untuk kegiatan menulis di RA ditekankan kepada mencurahkan 

perasan dan gagasan serta ide-ide melalui beberapa macam simbol baik 

berupa huruf maupun angka yang tertulis tanpa penggunaan simbol yang 

terikat dengan kaidah-kaidah formal.104  

Dari beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa 

menulis bagi anak TK/RA adalah kemampuan dalam mengendalikan 

motorik halus tangan, koordinasi antara tangan dan mata, dan pemusatan 

perhatian dalam melukiskan bentuk huruf baik melalui garis lurus, 

melengkung atau menebalkan.  

b) Standar tingkat perkembangan anak usia 5-6  tahun yang berhubungan 

dengan menulis 

                                                 
101 Lusi Marlisa, Tuntuttan Calistung pada Anak Usia Dini (jurnal tumbuh kembang anak usia dini, 
Vol 1, No. 3, 2016), 28 
102 Nani Dwi Kartikasari, Kemampuan Baca Tulis Anak Usia 4-5 Tahun melalui Kerja Sama 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan Orang Tuan di Taman Anak Sejahtera 
Malang, (Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malam, 2018), 32. 
103 Lusi Marlisa, Tuntuttan Calistung pada Anak Usia Dini (jurnal tumbuh kembang anak usia dini, 
Vol 1, No. 3, 2016), 28 
104 Nani Dwi Kartikasari, Kemampuan Baca Tulis Anak Usia 4-5 Tahun melalui Kerja Sama 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan Orang Tuan di Taman Anak Sejahtera 
Malang, (Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malam, 2018), 32. 
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Standar tingkat perkembangan anak usia 5-6 tahun adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2  2.2 Standart Pencapaian Perkembangan Menulis Anak Usia 
5-6 Tahun 

Lingkup 
perkembangan 

Tingkat pencapaian perkembangan anak 

Motorik halus 1. Menggambar sesuai gagasannya 
2. Meniru bentuk  
3. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan 

kegiatan 
4. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan 

benar 
5. Menggunting sesuai pola 
6. Menempel gambar dengan tepat 
7. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar 

secara rinci 
Keaksaraan 8. Menulis nama sendiri 

 

Dari standart tersebut peneliti menyimpulkan bahwa indikator 

menulis bagi anak usia 5-6 adalah sebagai berikut: 

1) Dapat memegang alat tulis dengan benar 

2) Menggunakan tangan dengan baik 

3) Menirukan berbagai lambang dan huruf  

4) Menulis nama sendiri denan baik dan benar 

3. Berhitung  

a) Pengertian berhitung 

Muchtar A. Karim mengatakan bahhwa berhitung merupakan 

kegiatan membandingkan, dan caranya untuk membandingkan adalah 

dengan memasangkan atau mengkorespondesikan benda yang memiliki 
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hubungan sama banyak atau tidak sama banyak. Sehingga bisa disebutkan 

bahwa membilang berarti menyebutkan banyaknya suatu benda.105 

Slamet Suyanto mengemukakan bahwa berhitung bertujuan untuk 

mengetahui jumlah suatu benda sehingga benda tersebut haruslah bersifat 

konkret agar bisa dihitung serta membandingkan antara benda dan konsep 

bilangan. Setelah anak sudah mapu anak akan dapat menghitung kelipatan, 

misanya kelipatan 2, 3, ... dst.106 

Menurut pembinaan dan pengembangan bahasa berhitung diartikan 

sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur 

oprasional yang digunakan dalam penyelesaian persoalan mengenai 

bilangan. Bilangan diartikkan sebagai simbol suatu objek yang terdiri dari 

angka-angka.107 Kuat rahayu mengungkapkan bahwa bilangan yang 

dilambangkan dalam bentuk angka adalah konsep abstrak, sehingga dalam 

mengenalkan konsep bilangan tidak hanya menampilkan bahasa lisan tapi 

juga harus menampilkan benda konkret.108 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berhitung 

merupakan suatu aktivitas yang berhubungan dengan bilangan, baik itu 

untuk memahami konsep bilangan, bentuk bilangan mencocokkan bentuk 

bilangan dengan konsep bilangan, serta bertujuan untuk mengetahui 

banyak/jumlah benda. 

                                                 
105 Kuat Rahayu, Identifikasi Kemampuan Berhitung Anak Tk Kelompok B Di Kelurahan 
Ringinharjo Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul, (Skripsi: Uniersitas Negri Yogyakarta, 2016)  
hal. 42. 
106 Kuat Rahayu, Ibid, 41. 
107 Kuat Rahayu, ibid, hal 41 
108 Kuat Rahayu, ibid, hal 41 
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b) Tujuan berhitung 

Menurut Kuat Rahayu, tujuan pembelajaran berhitung adalah untuk 

melatih anak untuk berpikir logis dan sistematis sejak dini, mengenalkan 

dasar-dasar berhitung sebagai dasar untuk dapat melanjutkan ke jenjang 

selanjutnya yang lebih kompleks, dan dapat mengembangkannya di 

kehidupan masyarakat dalam aktivitas sehari-hari.109 Berhitung menjadi 

langkah awal bagi anak untuk berpikir secara logis dan sistematis. 

c) Standar tingkat perkembangan anak usia 5-6  tahun yang berhubungan 

dengan berhitung 

 

Tabel 3 2.3 Standart Pencapaian Perkembangan Berhitung Anak Usia 
5-6 Tahun 

Lingkup 
perkembangan 

Tingkat pencapaian perkembangan anak 

Berfikir simbolik 1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 
2. Menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung 
3. Mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan  
 

Dari standart tersebut peneliti menyimpulkan bahwa indikator 

menulis bagi anak usia 5-6 adalah sebagai berikut: 

1) Mengenal lambang bilangan 1-10 

2) Mengenal konsep billangan 1-10 

3) Dapat menghitung benda sekitar dari 1-1 

                                                 
109 Kuat Rahayu, ibid, hal 44. 
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C. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang ada keterkaitan dengan 

penelitian kami yang dijelaskan dalam tabel dibawah ini 

Tabel 4 2.4 Penelitia Terdahulu 

No 
Penulis 
(tahun

) 
Judul Permasalahan 

Metode 
Penelitian 

Hasil 
Persamaan 

dan 
Perbedaan 

2
.  

Dwi 
Istiya
ni  
(2013) 

Model 
Pembelajar
an 
Membaca, 
Menulis, 
Menghitun
g 
(Calistung) 

Hasil 
observasi 
menunjukkan 
bahwa anak 
TK di 
Wiradesa 
Pekalongan 
menggadakan 
les calistung.   

Jenis 
penelitian 
lapangan 
kualitatif 
deskriptif. 
Metode 
penelitian 
dengan 
obseravsi, 
wawancar
a dan 
participant 
observer. 

Hasil data 
menunjukkan 
bahwa adanya les 
calistung 
disebabkan 
karena desakan 
orang tua siswa 
dan tuntutan 
seleksi anak 
ketika memasuki 
di jenjang 
pendidikan 
sekolah dasar. 
Sedangkan model 
pembelajaran 
yang digunakan 
les calistung 
adalah dengan 
metode dril dan 
tekninik 
pengajarannya 
adalah membaca 
per suku kata 
tanpa mengeja 
sepeti metode 
Glenn Doman 

Persamaan: 
sama-sama 
menjelaskan 
calistung 
untuk anak 
usia dini. 
Perbedaan: 
tempat 
penelitian. 
Penulis 
meneliti di 
RA 
Hidayatullah 
Surabaya 
,sedangkan 
peneliitannya 
di Wiradesa 
Pekalongan. 

3 Dwi 
Harya
nti 
dan 
Yesy 
Ustari
na 
(2019) 

Pemanfaata
n Media 
Bahan 
Alam Daun 
Menyirip 
Dalam 
Mengenalk
an 
Calistung 

Hasil 
observasi 
menunjukkan 
bahwa 
pentingnya 
kemampuan 
calistung 
memaksa 
guru untuk 

Penelitian 
kualitatif 
deskriptif. 
Pengumpu
lan data 
dengan 
cara 
observasi, 
wawancar

Hasil penelitian 
menunjuukan 
bahwa 
penggunaan  
media bahan alam 
daun menyirip 
dapat digunakan 
untuk 
meningkatkan 

Persamaan : 
sama 
menjelasalan 
calistung 
untuk anak 
usia dini. 
Perbedaan: 
penelittian 
ini 
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No 
Penulis 
(tahun

) 
Judul Permasalahan 

Metode 
Penelitian 

Hasil 
Persamaan 

dan 
Perbedaan 

Pada Anak 
Usia Dini 

membuat 
strategi, 
metode dan 
media yang 
digunakan 
untuk 
mengenalkan 
calistung 
dengan 
pembelajaran 
yang aktif dan 
menyenangka
n . 

a, dan 
doumentas
i. 
 

motivasi 
pemebelajaran 
calistung di RA 
Hadiqotul Amin 
Kecamatan 
Puding Besar 
Propinsi 
Kepulauan 
Bangka Belitung. 

menjelaskan 
media bahan 
alam daun 
sebagai 
media 
calistung. 
Sedangkan 
penelittian 
kami 
mengarah 
pada 
persiapan 
pembelajaran 
calistung 
untuk anak 
usia dini. 

4 Amin 
Nasir  
(2018) 

Polemik 
Calistung 
Untuk  
Anak Usia 
Dini 
(Telaah 
Konsep 
Developme
nt 
Approriate 
Practice) 

Adanya 
kontroversi 
mengenai 
pembelajaran 
calistung di 
TK 

Penelitian 
ini 
mengguna
kan library 
research 

Hasil penelitian 
menujukkan 
bahwa 
Develoment 
Appropriate 
Practice dapat 
dijadikan acuan 
pedoman dalam 
menjembatani 
polemik-polemik 
yang terjadi. 
Karena 
Develoment 
Appropriate 
Practice adalah 
pembelajaran 
yang berdasarkan 
pada usia, sosial 
dan budaya, dan 
disesuaian 
karakter anak. 
Sehingga 
pembbelajaran 
menjadi ineraktif 
dan 
konstruktivisme. 

Persamaan: 
sama-sama 
menjelaskan 
calistung 
untuk anak 
TK/RA. 
Perbedaan: 
penelitian ini 
menjelaskan 
konsep DAP 
dalam 
pembelajaran 
anak TK.. 
Sedangkan 
penelitian 
kami 
menjelaskan 
pembelajaran 
calistung 
untuk anak 
RA/TK. 

5 Ghina Pembelajar Dari Penelitian Hasil Persamaan: 
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No 
Penulis 
(tahun

) 
Judul Permasalahan 

Metode 
Penelitian 

Hasil 
Persamaan 

dan 
Perbedaan 

Wulan
suci 
dan 
Euis 
Kurni
ati 
(2019) 

an 
Calistung 
(Membaca, 
Menulis, 
Berhitung) 
Dengan 
Resiko 
Terjadinya 
Stress 
Akademik 
Pada Anak 
Usia Dini 

ungkapan 
istiyani yang 
menyatakan  
bahwa 
Calistung 
memiliki 
dampak 
negatif dan 
dampak 
positif 
terhadap anak 
usia dini. 
Dampak 
negatif 
tersebut 
diarahkan 
kepada psikis 
anak seperti 
adanya bosan 
/ jenuh 
terhadap 
pemeblajaran 
calistung 
karena adanya 
kurang 
pertimbangka
n terhadap 
gaya dan 
karaktter 
belajar anak. 

kualitatif 
dengan 
pendekata
n studi 
kasus. 
Pengumpu
lan data 
melalui 
wawancar
a dan 
observasi 

menujukkkan 
bahwa calistung 
dapat membuat 
stress. Hal itu 
disebabkan 
karena 
pembbelajaran 
yang diberikan 
kepada anak tidak 
berdasarkan pada 
karater dan gaya 
belajar anak. Dan 
lebih memaksa 
agar anak bisa 
calistung dengan 
cepat. 

sama-sama 
menjelaskan 
pembelajaran 
calistung 
untuk anak 
usia dini. 
Perbedaan: 
penelitian ini 
penjelasanny
a mengarahh 
pada dampak 
negatif 
pembelajaran 
calistung 
terhadap 
anak usia 
dini di TK. 
Sedangkan 
peneliian 
kami 
menjelaskan 
pembelajaran 
calistung 
secara 
menyeluruh. 

6 Yulita 
Handa
yani 
(2018) 

Pemanfaata
n Media 
Kalender 
Dalam 
Menumbuh 
Kembangk
an 
Kemampua
n 
Membaca, 
Menulis 
Dan 
Berhitung 

Observasi 
menunukkan 
bahwa minim 
nya 
penyediaan 
media di 
sekolah. 
Padahal 
media 
merupakan 
hal yang 
penting dalam 
proses 

Jenis 
penelitian 
adalah 
penelitian  
tindakan 
kelas. 
Dimana 
peneliti 
memberik
an solusi 
terhadap 
masalah 
yang 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa media 
kalender dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
calistung anak. 

Persamaan: 
sama-sama 
menjelaskan 
calistung 
untuk anak 
usia dini. 
Perbedaan: 
penelitian ini 
menjelaskan 
media 
kalender 
untuk 
meningkatka
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No 
Penulis 
(tahun

) 
Judul Permasalahan 

Metode 
Penelitian 

Hasil 
Persamaan 

dan 
Perbedaan 

(Calistung) 
Pada 
Pendidikan 
Anak Usia 
Dini 
Khalifah 
Tasykuri 

pembelaaran 
selain dapat 
menstimulasi 
anak untuk 
memotivasi 
belajar, media 
juga 
berpengaruh 
pada proses 
tercapainya  
pembelajaran 
pada 
anak/siswa. 

sedang 
dihadapi. 

n 
kemampuan 
calistung. 
Sedangkan 
penelitian 
kami 
menjelaskan 
pembelajaran 
calistung di 
RA 
Hidayatullah. 
  

7 Ummi 
Hany 
Eprili
a dan 
Aryati 
Praset
yarini 
(2011) 

Implemen
tasi 
Metode 
Pembelaja
ran 
Calistung 
Permulaan 
Bagi Anak 
Play 
Group 
Aisyiah 
Di 
Kecamatan 
Kartasura, 
Sukoharjo 

Bagaimana 
metode yang 
digunakan 
dalam 
mengajarkan 
pembelajara
n membaca, 
menulis, dan 
berhitung 
permulaan 
bagi anak 
Play Group 
di Surakarta. 
Bagaimana 
mengatasi  
permasalaha
n yang 
dihadapi 
guru-guru 
Play Group 
di Surakarta 
dalam 
menerapkan 
metode-
metode 
tersebut. 

Penelittian 
kualitatif 
deskriptif.  
Teknik 
analisis 
data 
mengguna
kan 
analisis 
interaktif 
yang 
terdiri atas 
reduksi 
data, 
penyajian 
data, dan 
verifikasi 
data. 

Metode 
pembelajaran 
calistung yang 
digunakan adalah 
bercerita, tanya 
jawab, penugasan, 
demonstrasi, 
bercakap-cakap, 
bernyanyi dan 
bermain peran. 
Adapaun 
permasalan yang 
sedang dihadapi 
oleh guru adalah 
membangkitkan  
motivasi belajar 
anak, kurangnya 
pengetahuan guru 
mengenai variasi 
pembelajaran 
calistung di TK,  

Persamaan: 
sama-sama 
menjelaskan 
tentang 
pembelajaran 
calistung. 
Perbedaan: 
penelitian 
ini 
menjelaskka
n 
pemebaljara
n calistung 
di  Play 
Group 
Aisyiah 
Kecamatan 
Kartasura, 
Sukoharjo. 
Sedangkan 
penelitian 
kami 
meneliti 
tentang 
pembelajara
n calistung 
di RA 
Hidayatullah
h Surabaya 
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D. Kerangka Berpikir 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2 2.2 Baan Kerangka Berpikir 

 

Gambar bagan tersebut menunjukkan bahwa calistung adalah materi 

penting untuk dikenalkan di RA/TK agar pengetahuan tersebut dapat dijadikan 

pijakan untuk sekolah selanjutnya. Oleh karena itu banyak orang tua yang 

menginginkan anaknya bisa calistung setelah lulus RA/TK agar tidak ketinggalan 

pelajaran ketika memasuki sekolah dasar. sama halnya dengan orang 

tua/walimurid di RA Hidayatullah.  Walaupun kebanyakan dari mereka memiliki 

pendidikan yang rendah, mereka tidak menginginkan anaknya sama dengan diri 

mereka. Hal ini mendorong sekolah-sekolah RA/TK mengajarkan calistung 

termasuk di RA Hidayatullah.  

Rendahnya Kemampuan Siswa dalam kemampuan Calistung 

Melakukan pembelajaran tambahan calistung dengan 
mengelompokkannya menjadi tiga tingkatan 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan calistung  

RA Hidayatullah  
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Rendahnya kemampuan calistung siswa di RA Hidayatullah, lembaga 

tersebut berupaya untuk mengadakan belajar tambahan diluar jam sekolah selama 

satu jam dengan mengelompokkan siswa menjadi lingkup yang lebih kecil agar 

setiap guru-guru di RA Hidayatullah dapat menjangkau dan membimbing siswa 

secara berkelompok maupun personal. Tambahan belajar calistung tersebut 

dilakukan secara intensif selama tiga hari dalam seminggu. Upaya yang dilakukan 

oleh guru-guru RA Hidayatullah diharapkan mampu membantu siswa agar bisa 

calistung sesuai dengan keinginan orang tua / walimurid. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 

Erickson dalam Albi Anggito dan ohan Setiawan110 penelitian kualitatif deskriptif 

adalah penelitian yang menelaskan atau menarasikan kegiatan dan dampak 

kegiatan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. Sedangkan menurut 

Broghdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong 111 mengungkapkan bahwa Data 

yang diperoleh nanti berupa ucapan, tulisan, serta tindakan yang dilakuan oleh 

subjek penelitian saat pengamatan dilakukan. Penulis menggunakan pendekatan 

study kasus. Studi kasus adalah penelitian mengenai suatu sistem dimana kasus 

tersebut dapat berupa orang, program, dan sekolah.112 Penelitian kualitatif 

deskriptif berupaya untuk menjelaskan suatu fenomena atau kondisi yang terjadi 

pada individu perorangan maupun kelompok secara akurat dan faktual ke dalam 

bentuk tulisan, gambar maupun rekaman. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

secara objektif dan data yang diperoleh harus pasti dan jelas.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian 

yang dilakukan untuk menjelaskan program belajar tambahan calistung dengan 

mengelompokkan siswa menjadi lingkup yang lebih kecil, sehingga guru dapat 

                                                 
110 Albi Anggito dan ohan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 
2018), hal 7. 
111 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualtatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2018), hal 4. 
112 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), hal 62. 
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membimbing siswa dengan mudah baik secara individu maupun berkelompok. 

Hal ini bertujuan agar siswa-siswi RA Hidayatullah mampu melakukan calistung 

dengan baik serta dapat masuk ke sekolah dasar sesuai orang tua / walimurid 

inginkan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RA Hidaytullah jl. Dukuh Bulak Banteng 

Suropati 1/40 Kenjeran Surabaya. Penelitian dimulai sejak saya awal bulan 

November 2019 sampai akhir tahun pelajaran yaitu bulan juni tahun 2020. 

C. Sumber Data 

1. Primer  

Sugiyono mengungkapkan dalam bukunya bahwa sumber data primer 

merupakan  data yang dapat diperoleh secara langsung dari subyek 

penelitian.113  Dalam penelitian ini sumber utama dalam mengumpulkan data 

adalah mengambil data melalui observasi dan wawancara secara langsung 

kepada: 

a. Lembaga RA Hidayatullah, yaitu untuk mengetahui proses pembelajaran 

yang dilakukan didalam kelas. 

b. Guru RA Hidayatullah, yaitu ibu Mustabsyiroh, S.Pd, Ibu Irma, ibu Silvi, 

dan ibu Ayu untuk mengetahui bagaimana cara mengimplentasikan 

pembelajaran calistung. 

                                                 
113Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 
hal.137  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

60 
 

c. Kepala Sekolah RA Hidayatullah, untuk mengetahui hal yang 

melatarbelakangi adanya pembelajaran tambahan calistung. 

2. Sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari subjek penelitian sendiri. Misalnya melalui orang lain, 

dokumen, situs internet dan lain sebagainya yang dapat memberikan informasi 

mengenai penelitian tersebut. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah: Dokumen berupa hasil peniaian guru terhadap kemampuan siswa serta 

dokumentasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran  berlangsung. 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu hal yang sangat penting dalam 

menyelesaikan sebuah penelitian karena ketika tidak mengetahui teknik dalam 

pengumpulan data maka peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang sesuai 

dengan penelitiannya. Dalam penelitian ini, peulis mengambil teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi partisipatif 

Observasi merupakan salah satu tekhnik pengambilan data  yang 

dilakukan pengamatan secara langsung yang turun ke lapangan untuk 

mengamati tempat, kegiatan dan lain-lain yang berhubungan dengan kondisi 

lapangan. Riduwan mengungkapkan observasi dilakukan secara langsung 

kepada subjek atau objek penilitian untuk melihat kegiatan dari jarak yang 
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dekat.114 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan obseravasi partisipatif 

sebagai teknik pengambilan data. Observasi partisipatif adalah salah satu 

teknik pengumpulan data dengan melibatkan diri dalam lapangan penilitian 

untuk merasakan kehidupan masyarakat yang ada didalamnya sambil 

mengamati permasalahan-permasalan yang ada dalam kehidupan masyarakat 

tersebut.115 Dalam observasi ini, saya berperan sebagai guru pendamping di RA 

Hidayatullah untuk melihat, mendengarkan dan mengamati secara langsung 

bagai mana proses pembelajaran calstung dilakukan.  

Alat yang digunakan unuk pengambilan data observasi ini penulis 

membuat instrumen observasi dengan memberikan centang terhadap kolom 

jawaban dan membuat lembar pengamatan terhadap proses dan kegiatan 

pembelajaran tambahan calistung yang dilakukan dengan mengelompokkan 

siswa berdasarkan kemampuan dan menjadi kelompok yang lebih kecil, baik 

yang dilakukan oleh siswa maupun guru untuk meningkatkan kemampuan 

calistung sesuai dengan keinginan kebanyakan orang tua / walimurid siswa RA 

Hidayatullah. (Instrumen observasi terlampir) 

 

2. Wawancara terstruktur 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang bisa 

di peroleh dari subjek penelitian secara langsung sesuai dengan data apa yang 

diinginginkan oleh peneliti melalui pertanyaan-pertanyan yang muncul di 

kepala baik hal itu sudah disiapkan atau tidak. Estenberg mendevinisikan 
                                                 
114 Riduwan, Metode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal 104. 
115M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), hal 166. 
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bahwasannya wawancara adalah pertemuan dua orang yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi melalui tanya jawab, sehingga penanya dapat 

membangun informasi sesuai dengan topik.116 Sedangkan menurut Susan 

Stainback wawancara digunakan untuk megetahui hal-hal yang tak dapat 

dijangkau melalui observasi partisipan dalam mengartikan suatu 

peristiwa/feomena yang terjajdi117.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur 

dimana pertanyaan yang akan dilakukan sudah dipersiapkan penulis untuk 

ditayakan kepada pihak terkait seperti kepala sekolah dan guru kelompok B 

dan perwakilan wali murid dari kelompok B untuk mengetahui: 

a. Proses pelaksanaan pembelajaran calistung yang dikelompokkan sesuai 

dengan tingkat kemampuan 

b. Kemampuan calistung yang ditunjukkan oleh siswa kelompok B di 

rumah maupun di sekolah 

c. Kemampuan calistung yang dapat ditingkatkan melalui mengelompokkan 

siswa kedalam kelompok kecil  

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data melalui wawancara 

adalah pedoman wawancara yang berupa pertanyaan untuk ditujukan kepada 

kepala RA dan guru RA Hidayatullah terkait proses pembelajaran calistung 

dan pengelompokannya yang berdasarkan pada tingkat kemampuan siswa, 

                                                 
116 Sugiono, Metode Penelitan Kuantiatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 
231. 
117 Sugiono, Ibid, hal 232. 
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serta mengapa diadakan belajar tambahan calistung. (pedoman wawancara 

terlampir) 

Adapun wawancara yang ditujukan kepada perwakilan wali murid 

kelompok B adalah untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan alasan 

mengapa anaknya mengikuti belajar tambahan calistung. (pedoman 

wawancara terlampir). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengambilan data yang 

bersumber dari nonhuman resources atau bersumber pada selain manusia.118 

Pengambilan data ini dapat melalui dokumen yang tertulis dan tidak tertulis. 

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan dokumen tertulis seperti awal 

berdirinya sekolah, visi dan misi dan modul pembelajaran / RPP yang 

digunakan oleh guru atau yang tersusun di pedoman pembelajaran RA 

Hidayatullahh serta dokumen penting lainnya yang dapat dijadikan sebagai 

data pendukung penelitian. 

Adapun dokumen tidak tertulis yang diperoleh oleh peneliti yaitu 

berupa gambar / foto-foto yang menjelaskan kegiatan prsoses pembelajaran 

berlangsung. Peneliti juga dapat menggunakan rekaman atau video yang 

digunakan unutk mendokumentasikan kegiatan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

                                                 
118 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), hal 200. 
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E. Tekni Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu hal yang penting untuk mendapatkan 

suatu jawaban dari sebuah penelitian dengan cara menelaah setiap data yang 

diperoleh, baik diperoleh melalui wawancara, observasi, foto, catatan lapangan 

dan lain sebagainya, sehingga data tersebut dapat dipahami oleh peneliti dan dapat 

berikan atau dinformasikan kepada orang lain119 Dalam penelitian kualitatif, 

analisis data dilakukan  dari sejak awal dia memasuki lapangan penelitian dan 

melakukkan observasi dan pertanyaan-peranyaan yang dia lontarkkan saat 

pengamatan untuk menyusun rumusan masalah sebagai fokus penelitian hingga 

akhir pengumpulan data.120 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono 121  analisis data 

kualitatif adalah mengumpulan semua data yang diperoleh lalu dideskripsikan dan 

diinterpretasikan arti/makna dari data-data yang diperoleh tersebut. Aktivitas 

pengamatan dan penafsiran data tersebut diakukkan secara bersamaan dan terus 

menerus hingga akhir pengumpulan data.  

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data, peneliti  

menggunakan analisis data yang ditemukan oleh Miles dan Huberman. Langkah-

langkah tersebut dibagi menjadi tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan. 

 

 

                                                 
119 Sugiono, Opcit, hal 232. 
120M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Ibid, hal 247 
121 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), hal 91. 
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1. Proses reduksi data 

Proses reduksi data adalah mengumpulkan semua data-data yang 

diperoleh dari lapangan lalu dirangkum menjadi lebih sederhana agar peneliti 

lebih mudah untuk menfokuskan penelitian pada suatu permasalahnan yang 

sangat penting dalam proses pengambilan data berikutnya. Dalam hal ini 

peneliti menfokuskan penelitian terhadap kegiatan pembelajaran tambahan 

calistung untuk meningkatkan kemampuan calistung siswa di RA Hidayatullah. 

Hal ini bertujuan agar peneitti mudah untuk menyajikan data. 

 

2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan setelah adanya reduksi data.122 Dengan 

adanya penyaian data, maka peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi 

dilapangan sesuai dengan rumusan masalah/fokus penelitian yang sudah 

direduksi tadi. Biasanya penyajian data ini  berbentuk grafik, bagan atau yang 

lainnya, tetapi dalam penelitian kualitatif biasanya yang sering digunakan 

adalah teks yaitu bersifat naratif, dan tidak menutup kemungkinan juga bisa 

berbentuk bagan, matriks, grafik dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini, penulis menyaikan data dengan menarasikan data 

secara deatail dan terperinci mengenai keadaan yang ada dilapangan, yaitu 

tentang pembelajaran tambahan caistung di RA Hidayatullah. 

 

                                                 
122Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kkualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 
249. 
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3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah adanya reduksi data dan 

penyajian data. penarikan kesimpulan ini tidak hanya dilakukan satu kali tetapi 

berkali-kali secara terus menerus menerus sesuai dengan data lapangan yang 

diperoleh. Artinya pada saat melakukan reduksi data, sebenarnya sudah 

melakukan penarikan kesimpulan, dan pada saat melakukan penarikan 

kesimpulan yang mana didalamnya, data sudah direduksi dan disajikan. 

Kesimpulan dibuat tidak dilakukan sekali jadi, harus dilakukan berkali-

kali sampai kesimpulan yang terus-menerus diverifikasi menghasilkan 

kesimpulan yang valid.123 Kesimpulan akhir tidak ditentukan oleh 

pengumpulan data terakhir tetapi tergantung dari besar / kuatnya pengumpulan 

data yang diperoleh. 

F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Dalam sebuah penelitian penting sekali untuk mengji keabsahan data 

agar penelitian tersebut valid dan dapat dipercaya. Menurut Dr. Sugiyono, data-

data dalam penelitian kualitatif dapat dikatakan valid jika laporan peneliti itu 

sesuai dengan apa yang terjadi dalam lapangan yang sedang diteliti sehingga 

sebagai peneliti harus bener-bener mengecek data itu dan disesuaikan dengan hal 

yang terjadi dilapangan. Dalam mengecek keabsahan data, penulis menggunakan 

metode triangulasi. Triangulasi merupakan teknik untuk memeriksa keabsahan 

data yang diperoleh dan dilakukan dengan cara menggabungkan dari berbagai 

sumber data dan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai waktu yang 
                                                 
123 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hal 23. 
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berbeda.124 dimana hal ini dilakukan untuk mengecek kevalidan data dan 

kredibilitas data. Dalam metode triangulasi ini penulis menggunakan triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.. 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik pengambilan sumber data dengan 

cara mengecek data dan menguji kredibilitas data yang diperoleh dari berbagai 

sumber.125 Dalam penelitian ini peneliti mengambil data dari guru RA 

Hidayatullah, kepala sekolah dan wali murid, serta dokumen yang berkaitan 

dengan pembelajaran tambahan calistung di RA Hidayatullah dalam 

meningkatkan kemampuan siswa. Kemudian data tersebut dicek kembali dan 

dibandingkan dengan data yang didapat dari beberapa sumber tersebut. Data 

yang berasal dari berbagai sumber tersebut dianalisis hingga menghasilkan 

kesimpulan.   

  

 

 

 

 

 

Gambar 3 3.1 Bagan Triangulasi Sumber Data 

 

                                                 
124 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kkualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 
273. 
125 Sugiyono, Ibid, hal 274. 

Guru 

kepala 
sekolah

wali muri 
kelompok B
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2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik adalah teknik pengambilan sumber data dengan cara 

mengecek data dari sumber yang sama tapi melalui teknik yang berbeda.126 

Dalam triangulasi teknik, penulis mengambil data dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Jadi data yang dihasilkan dari wawancara 

dicocokkan dengan hasil observasi dan dicocookkan juga dengan dokumentasi, 

hingga data yang diperoleh benar valid. 

 

 

 

 

Gambar 4 3.2 Bagan Triangulasi Teknik 

 

3. Triangulasi waktu 

Waktu merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

kredibilitas data. Seperti halnya melakukan wawancara / memberikan 

pertanyaan kepada nara sumber di pagi hari yang mana fikiran nya masih fresh 

dan belum banyak masalah, hal ini dapat menghasilkan data yang lebih valid 

dan kredibel.127 Dalam pengecekan kredibiltas data pada situasi yang berbeda 

                                                 
126 Sugiyon, Ibid, hal 274. 
127 Sugiyon, Ibid, hal 274. 

Observasi

DokumentasiWawancara 
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dan menghasilkan data yang berbeda, maka pengecekan data tersebut harus 

diulang-ulang hingga data dapat diperoleh kepastiannya. 

Dalam triangulasi waktu, peneliti mengambil data dengan 

sekondisional mungkin, sebagai guru pendamping, peneliti menanyakannya 

pada saat istirahat dan setelah selesai jam belajar. Pada waktu-waktu ini 

mereka, para sumber data biasanya merasa lebih santai dan tidak terbebani, 

sehingga data yeng diberikan kepada peneliti lebih memuaskan dan lebih 

kredibel.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

70 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya RA Hidayatullah Surabaya 

RA. Hidayatullah berdiri pada bulan Juli  2007 dengan akte notaris 

H.Achmad Salis,S. H. Sekolah ini berdiri karena melihat banyaknya penduduk 

di daerah sekitar yang memiliki anak usia 4-7 tahun, tetapi belum 

disekolahkan. Maka Bpk Suja`i sebagai Ketua Yayasan mempunyai inisiatif 

untuk mendirikan RA. Gagasan tersebut ternyata mendapat dukungan positif 

dari masyarakat sekitar. Akhirnya Bpk Suja`i mendirikan RA dan diberi nama 

RA HIDAYATULLAH  

RA.Hidayatullah mendaftarkan ke kantor Departemen Agama 

(sekarang kantor Kementerian Agama) dan mendapat piagam pendirian pada 

tanggal 1 September 2008, dengan nomor NSS PAUD 101235780114. Pada 

awal pembukaan RA yaitu tanggal 17 Juli 2007 RA. Siswa yang masuk 

sebanyak 9 siswa. Berikut perkembangan jumlah siswa yang masuk di RA 

Hidayatullah dari 2007-2020. 
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Tabel 5 4.1 Jumlah Siswa Di RA Hidayatullah Berdasarkan Tahun 

Tahun 
Pelajaran 

Kelas A Kelas B Jumlah 

L P L P 
2007-2008 3 6   9 

2008-2009 7 12 9 14 31 

2009-2010 4 7 9 14 34 

2010-2011 7 9 8 12 36 

2011-2012 7 13 9 14 43 

2012-2013 18 7 9 13 47 

2013-2014 6 13 21 7 47 
2014-2015 18 16 7 15 56 
2015-2016 12 25 20 16 72 
2016-2017 16 26 13 23 78 
2017-2018 24 14 16 29 83 
2018-2019 13 24 27 15 79 
2019-2020 16 27 20 35 98 

 

2. Visi dan misi RA Hidayatullah Surabaya 

a. Visi : 

Terwujudnya generasi islam yang berakhlaq mulia, cerdas, dan mandiri 

Indikator visi: 

1) Unggul dalam penerapan nilai-nilai islami 

2) Unggul dalam berprestasi 

3) Membentuk peserta didik yang memiliki budi pekerti luhur 

4) Membentuk peserta didik yang memiliki jiwa mandiri 

b. Misi : 

1) Membiasakan sikap dan prilaku secara islami dalam kehidupan sehari-

hari 
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2) Melatih dan menegembangkan kecerdasan anak dalam berfikir dan 

berucap 

3) Mengembangkan kemandirian melalui kegiatan life skill 

4) Menciptakan lingkungan pendidikan yang menyenangkan dan kondusif 

5) Mewujudkan syistem pendidikan yang berlandaskan IMTAK dan 

IPTEK 

6) Menjadikan RA Hidayattulllah menjadi seklah pilihan bagi masyarakat 

setempat  
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3. Struktur organisasi RA Hidayatullah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 4.1 Bagan Struktur Organisasi RA Hidayatullah Surabaya 

Kelompok A 
Mustabsiroh, 

S.Pd. 

Siswa 

Kelompok A 
Silviana 

Komite 
Nasrudin, S.HI 

Kepala RA 
Nur Hasanah, S.Pd 

Sekretaris 
M. Sodik, S.Pd 

Bendahara 
Walida Ayu Rahmawati 

Yayasan 
Suja’i, S.Pd. 

Kelompok B 
Irma Yasida. 

Kelompok B 
Walida Ayu 
Rahmawati 
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Berdasarkan  struktur organisasi tersebut, terdapat beberapa uraian tugas, sebagai 

berikut :  

a. Ketua yayasan RA Hidayatullah seagai penanggung jawab dalam 

mengembangan pendidikan RA Hidayatullah bekerjasama dengan pemangu 

kebijakan dalam mengptimalisasikan sumber belajar dan sumber dana. 

b. Kepala RA Hidayatullah bertanggun jawab dalam  

1) Mengembangkan kegiatan di RA Hidayatullah. 

2) Pengkoordinasian guru-guru di RA Hidayatullah. 

3) Pengkelolaan administrasi di RA Hidayatullah. 

4) Pengevaluasian dan pembinaan terhadap kinerja guru  di RA 

Hidayatullah. 

5) Mengevaluasi terhadap program pembelajaran di RAHidayatullah  

c. Guru bertanggung jawab dalam  

1) Menyusun rencana pembelajaran 

2) Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya 

3) Mencatat perkembangan anak 

4) Menyusun pelaporan perkembangan anak 

5) Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program 

parenting.  

d. Tenaga administrasi bertanggung jawab dalam 

1) Memberikan pelayanan administratif kepada guru, orangtua dan 

peserta didik 

2)  Memperlancar administrasi penerimaan peserta didik 
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3) Mengelola sarana dan prasarana Taman Raudlatul Athfal 

 

Untuk menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran, dalam satu kelas 

terdapat dua guru pendamping siswa yang terbagi atas guru kelas dan guru 

pendamping. Guru kelas bertugas bertanggung jawab secara penuh terhadap 

siswa dari awal hingga akhir kegiatan belajar di sekolah. Guru pendamping 

membantu guru kelas untuk melakukan tanggung jawabnya. 

Semua guru di RA Hidayatullah adalah guru kelas dan juga guru 

pendamping. Sehingga setiap guru harus dapat bekerjasama dengan baik 

karena mereka saling membutuhkan antara satu sama yang lain. Berikut data 

guru yang ada di RA Hidayatullah: 

Tabel 6 4.2 Guru RA Hidayatullah Tahun 2019-2020 

No Nama Guru Jabatan Pendidikan 

1 Nur Hasanah, S.PdI Kepala Sekolah S-1 
2 Walida Ayu Rahmawati Guru SMA 
3 Selviana Guru SMA 

4 Irma Yosida Guru SMA 

5 Mustabsiroh, S.Pd Guru S-1 
6 Sasi Indah Aryanti Guru SMA 
7 Muhammad Zakaria Guru Extra SMA 
8 Candra Marga Setyowati,S.Pd Guru Extra S-1 

 

Hasil data menyatakan bahwa di lembaga tersebut terdapat 3 guru lulusan 

S1 dan 5 guru lulusan SMA. Latar belakag pendidikan yang dimiliki guru ini, 

secara langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi kinerja guru dalam 
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proses pembelajaran baik dalam segi perencanaan, pelaksanaan, penilaian 

pembelajaran maupun dalam membimbing dan melatih anak. 

4. Sarana dan prasarana RA Hidayatullah 

Seiring berjalannya waktu beberapa bangunan yang mendukung 

sarana dan prasana yang memadai di RA Hidayatullah mulai didirikan seperti,  

ruang kantor guru, 2 kamar mandi anak, ruang perpustakaan, ruang aula serba 

guna, ruang ekstrakurikuler, lain sebagainya.  

Adapun daya dukung berupa sarana dan prasarana yang  dimiliki oleh 

lembaga pendidikan RA Hidayatullah adalah sebagai berikut: 

a. Prasarana 

            Agar terpenuhinya fungsi sebagai lembaga pendidikan, perlu adanya 

prasarana yang memadai, di antaranya adalah: 

1) Luas Gedung keseluruhan :  131 m2 

2) Luas tanah         :  200 m2 

 Dengan luasnya gedung dan halaman tersebut maka dapat 

memenuhi keperluan ruang gerak anak  untuk belajar dan bermain 

dengan nyaman dan menyenangkan.  

3) Bangunan Gedung 

Bangunan yang ada di RA Hidayatullah adalah sebagai berikut: 

a) Ruang Kelas    :  4  Kelas 

b) Ruang Guru   :  1   

c) Ruang Perpustakaan  :  1 
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d) Ruang AULA   :  1 

e) Ruang Penjaga   :  1 

f) Kamar Mandi dan WC  :  2 

g) Gudang     :  1 

5. Alamat dan peta lokasi RA Hiadayatullah Surabaya 

        

Gambar 6 4.2 Peta Lokasi RA Hidayatulla 

Nama Sekolah  : RA Hidayatullah 

Alamat   : Jl. Dukuh Bulak Banteng Suropati 1/40 

Kode Pos   : 60127 

Kelurahan   : Bulak Banteng 

Kecamatan   : Kenjeran 

Kota   : Surabaya 

Provinsi   : Jawa Timur 
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RA Hidayatullah merupakan suatu lembaga pendidikan anak usia dini 

yang berada di daerah jl. Dukuh Bulak Banteng Suropati 1 no.40, Kenjeran 

Surabaya yang berjarak kurang lebih 500 m dari tempat pemberhentian 

angkutan umum. Secara geografis, lokasi RA Hidayaullah berada di tengah-

tengah kepadatan penduduk yang mudah diakses oleh kendaraan, baik 

kendaraan roda empat maupun kendaraan roda dua. Hal ini memudahkan 

masyarakat untuk meyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan ini. 

 

6. Status RA Hidayatullah Surabaya 

Nama Sekolah  : RA. Hidayatullah 

Akreditasi Sekolah  : - 

Nsm/Nspaud  :  101235780114 

Ijin Pendirian Sekolah :  Kd.13.36/04.00/Pp.00/Pp.03.2/000114/2008 

Ijin Operasional Sekolah :  Kd.13.36/04.00/Pp.03.2/Sk/0114/2012 

B. Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini didapat melalui tehnik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang selanjutnya akan dilakukan analisis data. 

Pengumpulan dan analisis data dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang 

telah disusun sebelumnya. Untuk mempemudah dalam melakukan pencarian data 

yang sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti menggunakan instrumen 

penelitian yaitu instrumen observasi dan instrumen wawancara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran tambahan calistung yang 
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dilakukan dengan membagikan siswa dalam beberapa kelompok untuk 

meningkatkan kemampuan calistung siswa di RA Hidayatullah. 

Proses pengambilan data dilakukan pada bulan maret 2020 untuk 

memenuhi kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian di RA 

Hidayatullah Surabaya. objek penelitian nya adalah siswa-siswi kelompok B 

melalui sumber data: wali murid, guru, dan kepala sekolah RA Hidayatullah. 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Implementasi Pembelajaran 

Tambahan Calistung di RA Hidayatullah  

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan terhadap 

kondisi kelas dan kelompok yang diajarkan calistung. Dari hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa setiap kelompok terdapat 6-10 anak yang materinya tidak 

sama antara kelompok satu dengan yang lainnya. Dalam siswa kelompok 3 ini 

mereka belajar huruf abjad dengan menyebutkannya berdasarkan kartu huruf 

yang ditampilkan oleh guru. Sedangkan kelompok 2 anak-anak belajar 

membaca dengan mengeja  per-suku kata. Adapun yang kelompok 1 anak 

belajar menulis yang didikte oleh guru. Setelah peneliti mengadakan 

wawancara dengan guru-guru tersebut, hasil wawancara mengatakan bahwa 

pembagian siswa tersebut dilakukan berdasarkan tingkat kemampuan anak 

yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok 1 (siswa yang 

kemampuan calistungnya tinggi), kelompok dua (siswa yang kemampuan 

calistungnya di tengah-tengah), dan kelompok tiga (siswa yang kemampuannya 

rendah). Karena kelompok 3 adalah siswa terbanyak dari kelompok-kelompok 

yang lain, maka kelompok tiga tersebut dibagi menjadi dua kelompok sehingga 
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semuanya menjadi empat kelompok. Setiap kelompok terdapat 6-10 siswa. Hal 

ini bertujuan untuk mempermudah guru untuk mengajar dan membimbing 

siswa baik secara personal maupun berkelompok. Adanya pengelompokan 

tersebut menyebabkan siswa terbagi menjadi ke dalam kelompok kecil yang 

lebih mudah untuk dijangkau dan dibimbing, serta tingkat kemampuan siswa 

yang sama dalam kelompok juga mempermudah guru dalam mengajar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan bu Silvi yang menyatkan: 

“Pengelompokan siswa ini betujuan agar dapat mempermudah guru 
dalam menjelaskan materi  calistug yang disampaikan. Misalnya dalam 
sebuah kelompk siswa-siswanya sudah mengenal huruf abjad, dapat 
menyebutkan huruf satu-persatu, dan belum bisa menyebutkan dua suku 
kata, maka guru hanya fokus mengajarkan dua suku kata tersebut, karna 
rata-rata kemampuan siswa itu sama”.128 

Hal ini juga disebutkan oleh bu Ayu selaku pengajar pembelajaran 

tambahan calistung di kelas 3a, yang menyatakan: 

“Harus ada pengelompokan, karena kita jadi bisa fokus kepada anak 
yang tidak bisa (terutama), dan jika kita biarkan menjadi satu dengan 
anak yang kemampuannya lebih tinggi, kasian anak yang belum bisa. 
Dan kalau kita fokus kepada anak yang kurang mampu, juga kasian 
anak yang sudah bisa, yang nantinya pembelajaran itu kurang evektif 
karena kurang sesuai dengan kemampua anak”.129 

Kemudian kami bertannya kembali kepada bu Ayu untuk mengetahui 

siapa yang pertama kali memberikan sumbangsih pemikiran dalam 

mengadakan pembelajaran calistung yang dikelompokkan berdasarkkan 

kemampuan anak.  

                                                 
128 Wawancara dengan ibu Silvi selaku pengajar  kelas B kelompok 1, yang dilakukan pada tanggal 
10 Februari 2020 jam 12:17. 
129 Wawancara dengan ibu Ayu selaku pengajar kelas B kelompok 3a, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 12:41. 
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Bu Ayu menjawab  

“disini, guru pertama kali yang memberikan sumbangsih pemikiran ini 
adalah saya sendiri, karena berdasarkan pengalaman ketika ngajar 
dikelas, saya mersa kesulitan ketika memberikan materi yangg dapat 
dipahami anak secara merata karena kemampuan mereka yang berbeda-
beda”.130 

Pembelajaran tambahan calistung tersebut berjalan hingga sekarang. 

Dan mendapat dukungan dari wali mulid. Sehingga proses pembelajaran 

semakin terprogram yang diadakan pada hari selasa, rabu dan kamis. Alokasi 

waktunya adalah satu jam setelah pulang sekolah jam 11.00 hingga jam 12.00. 

Hal tersebut disampaikan oleh bu Ayu 

“Pembelajaran calistung ini dilakukan selama tiga hari dalam sepekan 
(hari selasa, rabu dan kamis). Dan dilakkan setelah pulang sekolah 
selama satu jam”.131 

Tahap pembelajaran tambahan calistung di RA Hidayatullah ini dimulai 

dari pengenalan, penjelasan materi, dan penugasan terbimbing dan mandiri. 

Tahapan tersebut dilakukan berdasarkan kemampuan siswanya. Artinya tingkat 

pelaksanaan tahapan tersebut didasarkan pada kemampuan anak. Untuk siswa 

yang tingkat kemampuan calistungnya rendah, mereka diajarkan untuk 

mengenalkan huruf abjad, menyebutkan, lalu membedakannya dalam bentuk 

tulisan, dan seterusnya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Seperti 

yang dikatakan oleh bu Ayu  

                                                 
130 Wawancara dengan ibu Ayu selaku pengajar kelas B kelompok 3a, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 12:41. 
131 Wawancara dengan ibu Ayu selaku pengajar kelas B kelompok 3a, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 12:42 
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“Saya mengajar di kelompok 3a (kelompok berkemampuan calistung 
rendah), saya mulai dari awal yaitu mengenalkan huruf abjad, lalu bisa 
menyebutkan dan menuliskan huruf abjad itu,lalu memberikkan tugas 
yang didesain dengan tanya jawab atau memlalui tulisan”132 

Hal ini juga diungkapkan oleh bu silvi selaku pengajar di kelompok 1: 

“Di kelas saya ini kan rata-rata sudah bisa mengenal huruf abjad jadi 
saya mulai pembelajarannya dari mengenalkan dua suku kata, 
kemudian cara pengucapan dan penulisan, setelah itu pemberian tugas 
untuk mengetahui kemampuan mereka”.133 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tambahan calistung, guru 

melakukan kerjasama dengan orang tua agar pembelajaran calistung mencapai 

tujuan yang sesuai dengan keinginan. Guru memberikan buku ajar kepada 

siswa yang dan memberikan arahan kepada orang tua agar mendampingi 

anaknya ketika belajar calistung. Rata-rata latar belakang wali murid di 

kelompok B ini adalah lulusan SD dan bahkan ada yang tidak sekolah, data 

tersebut diperoleh dari data sekolah yang menjelaskan tentang latar belakang 

pendidikan siswa. Hal tersebut tidak menghambat terhadap tingkat kemapuan 

calistung anak.  Dalam membimbing siswa, wali murid atau orang tua biasanya 

meminta anaknya beajar bersama kakaknya yang bisa calistung, atau meminta 

temannya untuk belajar bersama dengan anaknya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan bu Ayu, yaitu: 

“Walaupun ada beberapa orang tua yang tidak bisa calistung, tapi hal 
itu tidak menghambat anak-anak untuk bisa calistung. Biasanya wali 
murid mengajak anak-anaknya belajar dari kakak-kakaknya yang bisa 
atau belajar bersama teman-temannya”. 

                                                 
132 Wawancara dengan ibu Ayu selaku pengajar kelas B kelompok 3a, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 12:43 
133 Wawancara dengan ibu Silvi selaku pengajar kelas B kelompok 1, yang dilakukan pada tanggal 
10 Februari 2020 jam 12:45 
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Media yang digunakan dalam pembelajaran calistung ini adalah buku, 

dan buku bergambar alat tulis dan papan tulis. Seperti yang diungkapkan oleh 

bu Silvi: 

“Iya, karena medianya terbatas jadi saya menggunakan buku tulis, alat 
tulis dan papan tulis”.134 

Hal ini juga diungkapkan oleh bu Ayu selaku pengajar di kelas B kelompok 3a. 

“Iya sama, menggunakan buku, alat tulis dan papan tulis”.135 

Data tersebut menyatakan bahwa media yang digunakan dalam 

pembelajaran calistung di RA Hidayatullah adalah buku tulis, alat tulis, dan papan 

tulis. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media di RA Hidayatullah masih 

terlihat minim dan kurang variatif.   

2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Latar Belakang Adanya Pembelajaran 

Calistung  

RA Hidayatullah Surabaya adalah lembaga pendidikan di jenjang 

RA/TK yang mengadakan pembelajaran tambahan calistung. Berdasarkan 

wawancara yang peneliti lakukan bersama pihak terkait bahwasannya calistung 

menjadi kompetensi penting untuk diterapkan kepada siswa agar pada lulusan 

nanti dapat menunjang siswa untuk melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar dan 

juga karena tuntutan dari orang tua yang menginginkan anaknya mampu 

calistung. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Silvi selaku pengajar calistung di 

kelas B di kelompok 1 (kelompok siswa paling tinggi) mengatakan: 

                                                 
134 Wawancara dengan ibu Silvi selaku pengajar kelas B kelompok 1, yang dilakukan pada tanggal 
10 Februari 2020 jam 12:43 
135 Wawancara dengan ibu Ayu selaku pengajar kelas B kelompok 3a, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 12:43 
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“Calistung menjadi dasar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Apalagi ketika anak sudah masuk ke dalam Sekolah Dasar, mereka 
harus bisa menulis, membaca dan berhitung karena guru SD sekarang 
sudah jarang mengajarkan membaca, atau menulis dengan telaten”.136 

Hal tersebut juga dinyatakan oleh ibu Mustabsyiroh selaku pengajar 

pembelajaran tambahan calistung di kelas B kelompok 2 yang menyatakan: 

“Sebenarnya sih, calistung itu tidak wajib untuk dikuasai oleh siswa di 
TK atau di RA, tetapi karena banyak sekolah SD yang menuntut agar 
bisa baca, tulis, hitung jadi mau tidak mau siswa di RA atau TK mulai 
diajarkan calistung agar nanti dapat memudahkan siswa untuk 
melanjutkan ke Sekolah Dasar”.137 

Hal itu juga dijelaskan oleh bu Ayu selaku pengajar pembelajaran 

tambahan calistung di tingkat 3a yang menyatakan bahwa: 

“Adanya pembelajaran tambahan calistung itu dikarenakan tuntutan 
dari orang tua yang menginginkan anaknya bisa bercalistung, meskipun 
dari kemendikbud tidak membolehkan, tapi waktu anak masuk SD anak 
harus bisa calistung. Dan jika anak sudah mulai masuk SD, 
kenyataannya anak harus sudah bisa calistung jika tidak, anak tersebut 
akan ketinggalan pelajaran”.138   

Pendapat tersebut peneliti memberikan pertanyaan kembali “sekarang 

dalam penerimaan siswa baru di sekolah dasar adalah berdasarkan zonasi, jadi 

bukan calistung seperti dulu lagi mengapa calistung masih penting untuk 

diterapkan di RA Hidayatullah”? 

“Karena, ya tadi calistung merupakan dasar dalam bidang ilmu 
pengetahuan, dan juga wali murid yang mendukungg dan 
mengginginkan anak nya bisa calistung”. 

                                                 
136 Wawancara dengan ibu Silvi selaku pengajar kelas B kelompok 1, yang dilakukan pada tanggal 
10 Februari 2020 jam 12:14. 
137 Wawancara dengan ibu Mustabsyiroh selaku pengajar kelas B kelompok 2, yang dilakukan 
pada tanggal 10 Februari 2020 jam 12:16.  
138 Wawancara dengan ibu Ayu selau pengajar  kelas B kelompok 3a, yang dilakukan pada tanggal 
10 Februari 2020 jam 12:14. 
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Peneliti bertanya kembali “sejak kapan pembelajaran tambahan 

calistung diadakan oleh RA Hidayatullah yang berlangsung sampai sekarang” 

yang dijawab oleh bu Ayu  

“Semenjak 2017 yang lalu. Pada saat itu ada beberapa walimurid yang 
mengeluh kepada saya, karna anak nya tidak diterima di sekolah dasar 
tertentu karena tergeser oleh calon siswa yang sudah bisa calistung. 
oleh karena itu di lembaga ini memberikan pelayanan pembelajaran 
tambahan calistung yang diajarkan angsung oleh gurunya”.  

Awal mulanya adanya pembelajaran tambahan calistung adalah pada 

tahun ajaran 2017, yang pada saat itu penerapan pembelajaran calistung lagi 

booming di RA. Hal ini disebabkan karena adanya tes calistung yang dilakukan 

ketika proses pendaftaran siswa baru di SD. Calistung menjadi tolak ukur 

dalam penerimaan siswa baru di SD. Hal inilah yang mendorong RA/TK 

memberikan pembelajaran calistung secara khusus.  

Semenjak diberlakukannya tes calistung untuk anak yang ingin 

memasuki sekolah dasar, maka ada beberapa orang tua siswa kelompok B yang 

sudah lulus yang merupakan alumni RA Hidayatullah yang mengeluh kepada 

guru RA karena anaknya yang belum bisa calistung, sehingga tidak diterima di 

SD karena sudah didahului oleh siswa yang sudah bisa calistung. Dari situ 

banyak orang tua yang menginginkan anaknya bisa calistung sejak anaknya 

masih TK/RA dengan harapan memudahkan anak dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya. Tidak terkecuali dengan wali murid RA Hidayatullah kelompok B 

yang mengantarkan anaknya untuk les belajar calistung dengan harapan anak 

bisa calistung. Tentunya dengan membayar tambahan biaya untuk memberikan 

anak les calistung. oleh karena itu RA Hidayatullah mengadakan program 
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tambahan belajar calistung  untuk siswa-siswi kelompok B dengan harga yang 

lebih murah dan terstruktur serta membagi siswa dalam beberapa kelompok 

berdasarkan tinggkat kemampuan siswa. Hal ini diungkapkan juga oleh kepala 

RA Hidayatullah: 

“Pembelajaran tambahan calistung ini bertujuan untuk memudahkan 
siswa dalam belajar calistung dan untuk  mengkordinir kemauan wali 
murid yang menginginkan anaknya bisa calistung”.139 

Wawancara yang dilakukkan dengan kepala sekolah RA Hidayatullah 

menunjukkan bahwa adanya pembelajaran calistung di RA Hidayatullah 

bertujuan untuk memudahkan wali murid agar wali murid tidak perlu lagi 

mencarian tempat les calitung di luar sana, serta mengkordinir kemamuan wali 

murid yang menginginkan anaknya bisa calistung.  

Wawancara ini peneliti juga menanyakan kepada wali murid kelompok 

B sebagai perwakilan. Pertanyaan yang diberikan adalah pendapat mereka 

mengenai adanya pembelajaran tambahan calistung di RA Hidayatullah. 

Berikut pernyataan yang diberikan: 

Pernyataan wali murid 1 

“Iya bagus mbak, selama itu untuk kebaikan anak mengapa tidak kita 
leskan kepada gurunya sendiri yang bisa memberikan materi sesuai 
dengan kemampuan anak-anak. Karena guru-guru itu kan sudah tahu 
latar belakang belajar anak saya”.140 

Pernyataan wali murid 2 

                                                 
139 Wawancara dengan ibu Nurhasanah, S.Pd.I selaku kepala sekolah RA Hidayatullah yang 
dilakukan pada tanggal 12 Februari 2020 jam 07:40  
140 Wawancara dengan ibu Pipit selaku wali murid  kelas B kelompok 3a, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 10.14.  
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“Pembelajaran tambahan calistung ini dapat memudahkan saya mbak 
jadi saya tidak perlu mencarikan tempat les dan tidak perlu  
mengantarkan anak untuk belajar calistung diluar. Program belajar 
tambahan calistung ini juga lebih murah dari pada les calisutng di 
luar”.141 

Pernyataan wali murid 3 

“Iya ndak papa mbak, justru program tambahan calistung dapat 
memudahkan saya agar tidak mencari tempat les calistung. apalagi 
calistungg itu hal yang mendasar untuk anak ketahui. Terus nanti kalau 
sudah memauki SD anak tidak akan ketinggalan pelajaran karena belum 
bisa calistung”.142  

3. Deskripsi Kemampuan Calistung Siswa kelompok B di RA Hidayatullah 

Calistung merupakan hal yang mendasar untuk diterapkan sejak dini. 

namun standart kemampuan siswa mengenai calistung hanya sebatas 

mengenalkan dasar-dasar calistung seperti mengenalkan huruf menyebutkan 

huruf serta mengetahu konsep bilangan dari 1-10.  

Mengacu dari permendikbud dan beberapa para ahli peneliti kemudian 

membagi kemampuan calistung dalam tiga bagian: 

Tabel 7 4.3 Indikator Kemampuan Calistung Usia 5-6 Tahun 

Kemampuan calistung Indikator  
Membaca 1) Mengenal berbagai huruf abjad 

2) Mengenal bunyi huruf sesuai bentuk 
3) Membaca nama sendiri 

Menulis 1) Dapat memegang alat tulis dengan benar 
2) Menirukan berbagai lambang dan huruf  
3) Menulis nama sendiri dengan baik dan benar 

Berhitung 1) Mengenal lambang bilangan 110 
2) Mengenal konsep billangan 1-10 
3) Dapat menghitung benda sekitar dari 1-10 

                                                 
141 Wawancara dengan ibu Fadilah selaku wali murid  kelas B kelompok 1, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 10.17.  
142 Wawancara dengan ibu Haris selaku wali murid  kelas B kelompok 1, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 10.20.  
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Dari beberapa indikator tersebut, peneliti melakukkan penelitian dengan 

melakukan observasi didalam kelas dengan menggunakan skala capaian BB, 

MB, BSH, dan BSB untuk mengetahui kemampuan anak sejauh mana tingkat 

kemampuan calistung siswa di kelas dalam mengikuti progran tambahan 

calistung.  dan melakukan wanwancara juga kepada beberapa guru. Dalam hal 

ini saya mengambil sampel di kelas B kelompok 3a yaitu siswa yang 

kemampuan calistung nya paling rendah 

 

Tabel 8 4.4 Kariteria Penilaian Indikator 

Status 
Perkembangan 

Keterangan Penilaian Penggamatan 

BB Belum Berkembang Anak melakukannya dengan 
bimbingan atau dicontohkan 
oleh guru dari awal hingga akhir 

MB Mulai Berkembangan Anak melakukannya dengan 
bantuan atau bimbingan guru 
diawal saja 

BSH Berkembang Sesuai 
Harapan 

Anak melakukannya dengan 
mandiri tanpa bantuan atau 
bimbingan guru 

BSB Berkembang Sangat 
Baik 

Anak melakukannya dengan 
mandiri dan sudah dapat 
membantu emannya yang belum 
mencapai kemampuan sesuai 
denan indikator yang 
diharapkan 
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Instrumen penelitian 

Lembar observasi peserta didik 

Nama Sekolah  : RA Hidayatullah Surabaya 

Pengajar : Mustabsiroh, S.Pd  

Kelas / Kelompok : B / 3A 

Hari/tanggal : 11-14 

Waktu : 11.00-12.00 

Tempat : Kelompok B3 

Pokok pembahasan : Kemampuan calistung siswa 

 

No Kemampuan 
Calistung 

Indikator Alby Zaki Putri Ica Deni Sela nando Iqbal 

1.  Membaca  1) Mengenal berbagai 
huruf abjad 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

2) Mengenal bunyi huruf 
sesuai bentuk 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

3) Membaca nama sendiri BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
2. Menulis  1) Dapat memegang alat 

tulis dengan benar 
BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
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No Kemampuan 
Calistung 

Indikator Alby Zaki Putri Ica Deni Sela nando Iqbal 

2) Menggunakan tangan 
dengan baik 

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

3) Menirukan berbagai 
lambang dan huruf  

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

4) Menulis nama sendiri 
dengan baik dan benar 

MB BSH BSH BSH MB BSH BSH MB 

3. Berhitung  1) Mengenal lambang 
bilangan 1-10 

BSH BSB BSH BSH BSH MB BSH BSH 

2) Mengenal konsep 
billangan 1-10 

BSH BSB BSH BSH BSH MB BSH BSH 

3) Dapat menghitung 
benda sekitar dari 1-10 

MB BSB BSH BSH MB BSH BSH BSH 
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Hasil data tersebut dilakukan selama 3 hari berturut-turut yang dilakukan pada 

tanggal 15-17 Februari 2020. Dari hasil data tersebut terlihat bahwa semua anak 

di kelompk B3 mencapai BSH dan BSB yang menunjukkan semua siswa dapat 

berkembangn sesuai harapan dan ada juga yang berkembang sangat baik. Berikut 

penjabaran peneliti dari hasil data yang diperoleh: 

a. Membaca 

1) Mengenal berbagai huruf abjad   

Setiap pembelajaran tambahan calistung dimulai, semua anak 

menyanyikan huruf-huruf abjad dari A-Z. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua anak sudah mengenal berbagai huruf abjad, itu terlihat dari ketika 

anak sudah bisa menyebutkan dan menyanyikan huruf dari A-Z. 

Sehingga peneliti menggatagorikan semua siswa di kelompk B3 

kedalam BSH.  

2) Mengenal bunyi huruf sesuai bentuk 

Ketika proses pebelajaran, Siswa-siswi kelompok B3 mampu 

menyebutkan huruf-huruf yang guru tuliskan beberapa huruf di papan 

tulis. Waktu itu guru tidak hanya memberikkan perhuruf, tapi dua huruf 

alias satu suku kata, dan murid di kelas B3 ini mampu membunyikan 

huruf tersebut dengan benar. Terlebih Zaki yang sangat antusias ketika 

menyebutkan huruf yang dituliskan oleh guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa kelompok B3 mampu menyebutkan huruf abjad. Dan dapat 

dikategorikan bahwa mengenal bunyi huruf sesuai bentuk dapat 

dikategorikan kedalam BSH (berkembang sesuai harapan). 
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3) Membaca nama sendiri 

Saat proses pebelajaran, sebelum masuk pada kegiatan inti 

dalam pelaksanaan pembelajaran calistung, siswa menyanyikan huruf 

yang ada di papan tulis bersama-sama mulai dari A sampai Z. 

Selanjutnya dalam kegiatan inti, guru menulis huruf satu-persatu di 

papan tulis lalu siswa mengikutinya dengan mengucapkan bunyi huruf 

tersebut, namun ada beberapa siswa yang tidak mengucapkan bunyi 

huruf / mengikuti intruksi guru saat itu karna berbicara dengan teman 

lainnya, dan ketika guru mengajak mereka memperhatikannya, mereka 

bisa mengikuti guru untuk mengucapkan bunyi huruf.143 Kemudian 

guru membagikan buku mereka sesuai dengan nama yang sudah 

dicantumkan di buku tersebut menerima buku itu, namun ketika guru 

membagikan buku kepada nando, nando mengembaikan buku tersebut, 

karna namanya tidak sesuai dengan namanya. Hal ini menunukkan 

bahwa Nando sudah dapat dikategorikan kedalam BSH 

b. Menulis  

1) Dapat memegang alat tulis dengan benar 

Ketika anak menuliskan huruf yang dicontohkan oleh guru, 

peneliti melihat semua siswa mampu menuliskan huruf dengan 

memegang pensil dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

siswa kelmpok B3 dapat dikategorikan ke dalam BSH.  

2) Menirukan berbagai lambang dan huruf 

                                                 
143 Hasil observasi peneliti kepada siswa kelas B kelompok 3a yang dilakukan pada tanggal 10 
februari 2020 jam 11.12 
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Ketika siswa menulis kata yang ada di papan tulis, mereka sudah 

mampu memegng alat tulis dengan baik dan mampu menuliskannya 

dengan baik dan mandiri tanpa dibantu oleh guru walaupun ada 

beberapa hasil tulisan siswa (yaitu ica dan iqbal) besar-besar, namun 

tulisan tersebut terlihat huruf abjad yang jelas. Hal ini menunujukkan 

bahwa semua siswa dapat dikategorikan ke dalam BSH. 

3) Menulis nama sendiri dengan baik dan benar 

Sebelum melakukan kegiatan menulis, siswa diajak untuk 

menuliskan namanya sendiri di bukunya masing-masing. Beberapa 

siswa ada yang bisa menulis dan dibantu oleh guru dan beberapa siswa 

melakukannya sendiri tapa bantuan guru. Seperti Zaki, Putri, Ica, Sela, 

dan Nando adalah siswa yang memapu menulis nama sendiri tanpa 

bantuan guru. Siswa tersebu dapat dikategorikan kedalam BSH. 

Sedangkan Iqbal, Deni, dan Alby, mereka masih bertanya “seperti apa 

contohnya” sehingga guru menuliskannya dipapan tullis, lalu siswa 

tersebut menuliskan apa yang ditulis guru di papan tulis.kemmapuan 

siswa tersebut dikategorikan kedalam MB  (Mulai Berkembang), karena 

mereka menyelesaikannya dengan bantuan guru.. 

c. Hitung 

1) Mengenal lambang bilangan 1-10  

Ketika guru memberikan tugas mencocokkan jumlah gambar 

bebek dengan angka di sebelahnya dengan cara berhitung dan menarik 

garis, Nando mampu menyelesaikan duluan dan mengomentar punya 
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nya Sela yaitu teman sebangkunya, karna Sela menarik garis antara 

gambar 7 bebek dengan angka 8. Nando membenahi punya Sela dan 

mengatakan bahwa gambar bebeknya berjumlah 7 jadi ditarik garis ke 

angka 7. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal lambang 

bilangan 1-10 Nando dapat dimasukkan ke dalam kategori BSB yaitu 

berkembang sangat baik, sedangkan Sela dimasukkan ke dalam kategori 

MB yaitu mulai berkembang. Sedangkan yang lain mampu mengerjakan 

dengan mandiri tanpa dibantu oleh guru maupun teman sebangkunya 

sehingga peneliti mengelompkkan mereka kedalam BSH. 

2) Mengenal konsep billangan 1-10 

Tugas mencocokkan yang diberikan guru dapat melihat 

kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan 1-10. Kejadian 

Nando dan Sela diatas dapat dilihat bahwa Nando dapat dimmasukkan 

ke dalam kategori BSB dan Sela dimasukan kedalam kategori MB. 

Sedangkan yang lain, mampu melaksanakan dengan baik dan benar. 

Sehingga peneliti memasukkan mereka ke dalam kategori BSH. 

3) Dapat menghitung benda sekitar dari 1-10  

Kemampuan menghitung benda sekitar 1-10 ini terlihat ketika 

siswa diajak untuk menyebutkan jumlah siswa yang masuk dan julah 

siswa yang tidak masuk. Sebelum guru memullai pembelajaran, guru 

menanyakan jumlah siswa yang masuk hari ini dengan cara menghitung 

dirinya sendiri secara berurutan. Kemudia menanyakan jumlah siswa 

yang tidak masuk di hari itu. Waktu itu Zaki dan Nando terihat antusias, 
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mereka mengucapkan dan berhitung dengan keras dan menjawab 

mengenai jumlah siswa yang masuk dan jumlah siswwa yang tidak 

masuk dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa Zaki dan Nando 

dapat dikategoikan kedalam BSH. Adapun siswa yang lain, mereka juga 

mengikuti untuk berhitung dengan suara yang pelan dan juga menjawab 

dengan benar seperti Ica Putri, Sela, dan Iqbal. Merea juga dikategorika 

kedalam BSH. Adapun Deny dan Alby, mereka juga ikut untuk 

berhitung namun tidak menjawab pertanyaan. Sehingga peneliti 

mengelompokkan mereka kedalam kategori MB. 

Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti melakukan 

wawancara dengan  guru untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

itu benar-benar vali. Wawancara ini dilakukan dengan ibu Mustabsiroh, 

S.Pd mengenai kemampuan calistung Siswa di kelompok B3. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“untuk memampuan berhitung ada beberapa siswa yang masih 
perlu dibimbing, seperti Sela, Deny, dan Alby. Mareka belum 
mampu untuk melakukanya secara mandiri. Sedangkan untuk 
kemampuan  membaca (seperti mengenal huruf abjad beserta 
bunyinya) dan menulis huruf abjad mereka masih bisa ngikuti. 
Kemudia untuk Zaki dan Nando, mereka memang sangat aktif 
dikelas dan sering megomentari temannya ketka mereka salah 
menyebutkan atau salah mengerjakan.sedangkan Iqbal, Putri, 
Ica, dan Sela, mereka sudah bisa ngikuti  baik membaca, 
berhitng, dan menulis.” 

  

Wawancara yang bertujuan untuk mengetahui pembelajaran 

tambahan calistung dapat meningkatkan kemampua calistung anak. Peneliti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

96 
 

juga menanyakan kepada Ibu Mustabsiroh, S.Pd. sebagai pengajar di 

kelompok B3. 

“Dengan adanya pembelajaran tambahan calistung, kemampuan 
anak dapat meningkat. Khususnya untuk anak didikku di kelompok 
3a, ada yang meningkatnya pesat, ada pula yang menigkatnya 
lambat. Tergantung kemampuan mereka”.144 
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti tanyakan bu Silvi selaku 

pengajar di kelas B kelompok 1. 

Pasti meningkat bu, karna anak-anak pelajarannya di ulang-ulang jadi 
lama kemaan semakin bisa. Seperti yang di kelas B kelompok 1 ini, 
awalnya kemmampuan mereka sebelum mengikuti program calistung, 
hanya sampai bisa membaca per suku kata dengan mengeja, tapi 
sekarang anak-anak sudah bisa membaca kata tanpa mengeja.145 

 

C. Pembahasan 
 

1. Implementasi Pembelajaran Tambahan Calistung di RA Hidayatullah  

RA Hidayatullah adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang 

mengajarkan calistung. Pembelajaran calistung merupakan interaksi antara 

pendidik, peserta didik dan sumber belajar dalam suatu ruang belajar dengan 

topik belajar calistung.146 Dengan harapan, pendidik / guru mampu menjadi 

fasilatator yang baik untuk siswa. Sehingga pembelajaran ini bertujuan agar 

siswa bisa belajar dengan baik. Kemampuan calistung untuk anak usia dini 

merupakan kemampuan yang terdiri dari membaca, menulis dan berhitung. 

                                                 
144 Wawancara dengan ibu Ayu selaku pengajar kelas B kelompok 3a, yang dilakukan pada 
tanggal 10 Februari 2020 jam 12:45 
145 Wawancara dengan ibu Silvi selaku pengajar kelas B kelompok 1, yang dilakukan pada tanggal 
10 Februari 2020 jam 12:46 
146 Ahmad Misbah Muzakky, Implementasi Pembelajaran Membaca Menulis Menghitung 
(Calistung) Melalui Bermain Di Kelas B Ra Muslimat Nu Congkrang 2 Muntilan, Magelang, 
(Skripsi: Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), hal 13 
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Membaca adalah melafalkan apa yang tertulis.147 Menulis adalah membuat 

huruf baik dalam bentuk angka atau lainnya, mengggambar dan melukis 

dengan menggunakan pena (alat tulis) seperti pensil, kapur dan lain 

sebagainya.148 Berhitung adalah kegiatan menghitung atau membilang untuk 

mengetahui jumlahnya.149 Dari pendapat-pendapat tersebut disimpulkan bahwa 

calistung untuk anak usia dini adalah materi yang sangat mendasar dan penting 

untuk di stimulasikan sejak dini, karna dimasa itu, anak berada pada masa peka  

dan sudah mampu menyerap bahasa secara tidak sadar.  

Menurut Glenn Doman dalam Agus Hariyanto,150 anak yang mampu 

membaca buku bukanlah suatu yang tidak mungkin, karena sejak berusia 0 

tahun bahkan pada saat anak masih dalam kandungan, sel otaknya sudah 

distimulus sehingga mudah bagi anak untuk belajar bahasa. Montessori, 

seorang dokter yang terkenal di Italia mengatakan bahwa sejak anak berusia 4 

tahun, anak dapat diajarkan membaca, karena saat usia itu merupakan periode 

kepekaan umum pada kemampuan bahasa anak.151 Yang artinya anak mampu 

menyerap bahasa secara tidak sadar. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

kesempatan belajar calistung anak dalam masa usia dni merupakan kesempatan 

emas untuk meningkatkan kemampua bahasanya. Sehingga, jika ditanyakan 

                                                 
147 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 
Grammedia, 2008), hal 109. 
148 Departemen Pendidikan Nasional, ibid, hal 1497. 
149 Nurbiana Dhieni, dkk., Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta : Universitas 
Terbuka, 2008), hal. 3.13 
150 Agus Hariyanto, Membuat Anak anda Cepat Pintar Membaca, (Yogyakarta: DIVA Press, 
2009), hlm.28 
151 Syefriani Darnis, Aplikasi Montessori Dalam Pembelajaran Membaca, Menulis dan Berhitung 
Tingkat Permulaan Bagi Anak Usia Dini, (Jurnal: Caksana Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, No 
1, 2018),  hal 3. 
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boleh tidaknya pembelajaran calistung untuk diterapkan dalam pendidikan 

anak usia dini seperti di RA Hidayatullah misalnya, maka jawabannya sangat 

boleh. Karena pada usia tersebut, anak dapat menyerap semua pengetahuan 

dengan baik melalalui indra yang dimiliknya sehingga perlu diberikan stimulus 

bagi anak terlebih mengenai calistung ini yang merupakan ilmu dasar dan 

penting untuk memahami ilmu-ilmu lainnya. 

Hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran calistung di RA Hidayatullah 

dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan seperti pengenalan, penjelasan 

materi atau demontrasi, dan pemberian tugas untuk mengetahui/melihat 

pemahaman siswa. Hal ini dilihat dari cara guru mengajarkan siswa secara 

langsung dengan cara mempraktekkan / menuliskan huruf di papan tulis atau 

pun di buku langkah demi langkah, dan memberikan latihan kepada siswa 

dengan perhatian dan bimbingan guru, hingga akhirnya siswa dapat 

melakukannya sendiri. Model pembelajaran tersebut merupakan ciri-ciri dari 

model pembelajaran langsung. Hal ini sesuai dengan apa yang ditulis oleh 

Lefudin dalam bukunya mengenai tingkah laku mengajar dalam model 

pembelajaran langsung, yaitu terdapat lima fase yang dirangkum dalam tabel 

dibawah ini:152 

  

                                                 
152 Lefudin, Belajar & Pembelajaran Di Lengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi 
Pembelajaran,  Pendekatan Pembelajaran, Dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 
2017) hal 44. 
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TABEL 9 4.5 Model Pembelajaran Langsung 

No Fase Tinggkah laku guru 
1 Menyampaikan 

tujuan dan 
mempersiapkan 
siswa  

Guru menyiapkan siswa untuk belajar dan 
menyampaikan tujan belajar yang akan dipelajari 

2 Mendemonstrasikan 
pengetahuan atau 
keterampilan 

Guru menyampaikan  dan mendemonstrasikan 
keterampilan yang benar serta menyampaikan informasi 
tahap demi tahap 

3 Membimbing 
pelatihan  

Guru merncanakan dan memerikan bimibngan awal 
kepada siswa 

4 Mengecek 
pemahaman siswa  

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa.  

5 Memberikan 
pelatihan lanjutan 
dan penerapan 

Guru memberikan latihan lanjutan dan penerapan dengan 
memberikan perhatian khusus  yang dilakukan dalam 
situasi yang kompleks dan kegiatan sehari-hari. 

 

Sedangkan model pembelajaran adalah suatu pedekatan yang bertujuan 

untuk mmebantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan 

memperoleh informasi.153 Menurut Arrend dalam Meyta Pritandhari,154  model 

pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang dirancang untuk 

menunjang proses belajar siswa yang berhubungan dengan pengetahuan 

deklaratif dan prosedural yang diajarkan sesuai dengan tahapan tertentu dan 

adalah ungkapan dengan kata-kata, sedangkan pengetahuan prosedural adalah 

ilmu tentang bagaimana cara melakukannya.155 Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran calistng di RA Hidayatullah menggunakan 

model pembelajaran langsung yang pemelajarannya dilakukan dengan 

                                                 
153 Lefudin, ibid, hal 43 
154 Meyta Pritandhari, Implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa, (Jurnal: Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol 5, No 1, 
2017), hal 4.  
155 Meyta Pritandhari, ibid, hal 43-44. 

terstruktur. Menurut para pakar teori mengatakan pengetahuan deklaratif 
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pembelajaran yang terstruktur dalam memberikan pemahaman calistung 

kepada anak. Namun teori perkembangan kognitif mengatakan bahwa anak 

usia 2-7 tahun adalah masa dimana anak berada ditahap praoprasional yang 

artinya aktifitas berfiirnya belum mempunyai sistem yang terorganisasikan. 

Anak dapat memahami realita lingkungan sekitarnya dengan mengunakan 

tanda-tanda dan simbol. Cara berfikirnya tidak sistematis, tidak konsisten dan 

tidak logis. Sehingga pembelajaran calistung dengan menggunakan model 

pembelajaran  langsung kurang tepat, karena model pembelajaran langsung 

dilakukan dengan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis yang tidak 

sesuai dengan cara berfikir anak. Hal sesuai dengan pendapatnya Jean Piaget 

dalam teori perkembangan kognitif anak. Beliau mengatakan bahwa anak yang 

berusia 2-7 tahun berada di fase intuisi.156 Artinya penalaran mereka 

berdasarkan pada feeling dan belum memahami betul tentang prinsip suatu 

kejadian. Ahmad Misbah juga mengatakan bahwa anak yang berada di bawah 

usia 7 tahun, anak belum mencapai fase oprasional konkret, fase dimana anak 

sudah mampu berpikir secara terstruktur.157 

Pembelajaran calistung di RA Hidayatullah juga menerapkan 

pengelompokan, yang setiap kelompoknya terdapat 5-10 orang pengelompokan 

ini berdasarkan atas kemampuan anak. Dari hasil pengamatan peneliti 

mengungkapkan bahwa  pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan yang 

                                                 
156 Faizah, dkk, Psikologi Pendidikan Aplikasi Teori di Indonesia (Malang: Universitas Brawijaya 
Press, 2017),hal 22. 
157Ahmad Misbah, Implementasi Pembelajaran Membaca, Menullis , Menghitung (calistung) 
melalui bermain di kelas B RA Muslimat NU Congkrang 2 Muntilan Magelang, (Skripsi: 
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018) hal 4 
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dilakukan di RA Hidayatullah dapat memenuhi kebutuhan siswa, 

meningkatkan kemapuan siswa, memudahkan guru dalam menyusun bahan dan 

materi yang diajarkan, seperti pernyataan Hornby dan Witte dalam 

pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan yang mengatakan bahwa  

membagikan siswa dalam beberapa kelompok bertujuan untuk 

menyamaratakan kemampuan anak dapat memudahkan siswa dan guru untuk 

mencapai tujuan belajar.158  

Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran AUD, Anik 

Lestariningrum menyatakan dalam bukunya bahwa  pembelajaran di tingkat 

anak-anak dilakukan dengan metode yang bervariatif dan menyenangkan yang 

dirancang dalam kegiatan bermain yang menyenangkan seperti bercerita, 

pemberian tugas, bercakap-cakap, demonstrasi, sosio drama, karyawisata, 

projek, dan eksperimen.159  

2. Hal Yang Melatar Belakangi Adanya Pembelajaran Calistung 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara menyatakan bahwa pembelajaran calistung ini di latar belakangi  

oleh beberapa hal yaitu: 

a. Tuntutan utama dalam pendidikan sekolah dasar adalah calistung, sehingga 

RA Hidayatullah menerapkan calistung untuk RA/TK agar anak tidak 

mengalami kesulitan nanti. 

                                                 
158 Deddy Hendro Wibowo, Penerapan pengelompokan Berdasarkan Prestasi di Jenjang Sekolah 
Dasar, (Jurnal: Psikologi Undip, Vol 14, No 2, 2015), hal 149 
159 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, (Nganjuk: CV. Adjie Media 
Nusantara, 2017), hal 55-56 
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b. Rendahnya kemampuan calistung siswa 

c. Calistung menjadi dasar di semua bidang pengetahuan 

d. Keinginan masyarakat sekitar atau walimurid agar anaknya bisa calistung. 

e. Mengkoordinir keinginan masyarakat yang dapat menambah minat 

mayarakat terhadap sekolah tersebut. 

Dari uraian tersebut dapat diungkapkan bahwa adanya pelaksanaan 

pembelajaran calistung ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan pengaruh yang datang dari diri 

lembaga tersebut seperti rendahnya kemampuan calistung siswa dan keinginan 

agar lembaga tersebut diminati oleh masyarakat. Sedangkan faktor eksternal 

adalah pengaruh yang datangnya dari luar seperti keinginan masyarakat agar 

anak mereka bisa calistung dan tuntutan terhadap kemampuan calistung ketika 

memasuki pendidikan dasar. Alasan-alasan tersebut menjadi alasan yang kuat 

untuk menerapkan pembelajaran calistung. Tetapi dalam pendidikan anak usia 

dini, calistung bukan sebuah tujuan utama dalam pelaksanaan pembelajaran di 

tingkat RA/TK karna hal itu dapat memicu keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan belajar siswa yang sesungguhnya yaitu untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan seluruh potensi anak baik sosial emosional, 

bahasa, agama dan moral, kognitif dan seni sehingga dapat membentuk prilaku 

dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya serta 

mempersiapkan untuk memasuki ke jenjang pendidikan selanjutnya 160 

Sebagaimana hal ini termaktub dalam Peraturan Kementrian Pendidikan dan 

                                                 
160 Kantor Kementrian Agama Kabupaten Lamongan dan PD IGRA Kabupaten Lamongan, 
Kolaborasi Kurikulum RA/BA/TA Kabupaten Lamongan (Lamongan, 2012), 3.  
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Kebudayaan nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikkan 

Anak Usia Dini161 

3. Kemampuan Calistung Siswa kelompok B di RA Hidayatullah 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa kemampuan calistung siswa kelompok B3 dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Rumus persentasi siswa dalam setiap status perembangan / capaian 

perkembangan : 
௝௨௠௟௔  ௦௜௦௪௔ ௬௔௡௚ ௠௔௦௨௞ ௗ௔௟௔௠ ௖௔௣௔௜௔௡ ௣௘௥௞௘௠௕௔௡௚௔௡  

௝௨௠௟௔௛ ௦௜௦௪௔
 X 100 dan 

diauraikan  dalam tabel berikut:  

 

                                                 
161 Permendikbud no 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, hal 4 
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Tabel 10 4.6 Jumlah Siswa Yang Memiliki Kemampuan MB, BB, BSH, Dan BSH Di Kelompk B3 

Kemampuan 
calistung 

Indikator Jumlah siswa yang 
memiliki 

kemampuan BB 

Jumlah siswa 
yang memiliki 

kemampuan MB 

Jumlah siswa 
yang memiliki 

kemampuan BSH 

Jumlah siswa 
yang memiliki 

kemampuan BSB 
Membaca 1) Mengenal berbagai huruf 

abjad 
0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

8 

=  
଼

଼
 x 100 = 100% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

2) Mengenal bunyi huruf 
sesuai bentuk 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

8 

=  
଼

଼
 x 100 = 100% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

3) Membaca nama sendiri 0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

8 

=  
଼

଼
 x 100 = 100% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

Total 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓
 0 0 

 
100% 0 

 
Menulis 1) Dapat memegang alat 

tulis dengan benar 
0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

8 

=  
଼

଼
 x 100 = 100% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

2) Menirukan berbagai 
lambang dan huruf  

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

8 

=  
଼

଼
 x 100 = 100% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

3) Menulis nama sendiri 
dengan baik dan benar 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

3 

=  
ଷ

଼
 x 100 = 

37,5% 

5 

=  
ହ

଼
 x 100 = 62% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

Total =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓
 0%  

ଷ଻,ହ

ଷ
 = 12,5 % 

ଶ଺ଶ

ଷ
 = 87,6 % 0% 

Berhitung 1) Mengenal lambang 
bilangan 1-10 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

1 

=  
ଵ

଼
 x 100 = 

12,5% 

6 

=  
଺

଼
 x 100 = 75% 

1 

=  
ଵ

଼
 x 100 = 

12,5% 
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2) Mengenal konsep 
billangan 1-10 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

1 

=  
ଵ

଼
 x 100 = 

12,5% 

6 

=  
଺

଼
 x 100 = 75% 

1 

=  
ଵ

଼
 x 100 = 

12,5% 
3) Dapat menghitung benda 

sekitar dari 1-10 
0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

2 

=  
ଶ

଼
 x 100 = 25% 

6 

=  
଺

଼
 x 100 = 75% 

0 

=  
଴

଼
 x 100 = 0% 

Total 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓
 0% ହ଴

ଷ
 = 16,5 % 

ଶଶହ

ଷ
 = 75 % 

ଶହ

ଷ
 = 8,3 % 
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Tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca 

kelompok B3 dalam kategori BSH mencapai 100% yang artinya siswa sudah 

bisa mengenal setiap huruf abjad bahkan mampu membaca persuku kata. 

Sedangkan kemampuan menulis, siswa RA Hidayatullah berada dalam kategori 

BSH  yang mencapai 87,6% yang artinya anak mampu menirukan menulis 

huruf dengan baik dan benar sesuai dengan bunyi huruf saerta anak sdah bisa 

emnulis namanya sendiri dengan benar tanpa bantuan guru. Kategori MB 

mencapai 12,5%, artinya anak ampu menulis huruf / nama sendiri dengan 

bimbingan guru. Adapun  kemampuan berhitung siswa dalam kategori MB 

mencapai 16,5%, yang artinya anak mampu mengenal angka dan konsep 1-10 

dengan bantuan guru. BSH mencapai 75%, artinya anak mampu mengenal 

angka dan konsep 1-10  yang ada disekitar dan BSB mencapai 8,3%. artinya 

beberapa anak suda mamu mengenal angka dan konsep 1-10 dengan baik, 

dapat menjumlah benda yang ada disekitar dan mampu memperbaiki ketika ada 

temannya yang salah dalam mengerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa-

siswi kemlpok B3 rata-rata sudah mampu calistung dengan baik.dengan baik,. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran calistung di RA Hidayatullah dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi pembelajaran calistung dilakukkan dengan mdel peembelajaran 

langsung dimana siswa diajarkan mulai dari yang termudah yang didasarkan 

pada tingkat kemampuan calistung anak. Implementasi pembelajaran di 

RAHidayatullah, siswa di kelompok menjadi empat kelompok (kelompok 

kecil) yang dibagikan/dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan 

calistung anak. Hal tersebut dapat mempermudah guru dalam mengajarkan 

calistung untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Pembelajaran calistung di RA Hidayatullah dilakukan setiap hari selasa sampai 

hari kamis sepulang sekolah, yaitu jam 11.00-12.00. Hal ini dikarenakan 

rendahnya kemampuan calistung siswa, keinginan orang tua mampu calistung, 

dan mengakomodir keinginan tersebut untuk memudahkan orang tua siswa. 

3. Kemampuan pembelajaran calistung siswa di RA Hidayatullah berdasarkan 

hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa indikator 

calistung sudah bisa siswa-siswi kelas B capai dengan baik, baik kelas B 

kelompok 1, 2 atupun 3. Artinya, siswa mampu membedakan antar huruf 

beserta bunyi yang dimiliki, menulis nama sendiri, dan memahami konsep 

bilangan 1-10 serta mengenal setiap lambang 1-10. 
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B. Saran  

1. Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, oleh 

karena itu penelitian ini membuka kemungkinan untuk diperluas dengan 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan pengambilan subjek yang 

lebih luas, sehingga bisa diambil teori tentang calistung.  

2. Penelitian ini adalah penelitian dengan  variabel tunggal, oleh karena itu 

memungkinan diperluas area penelitian ini. Perluasan penelitian yang 

dimaksud adalah dengan variabel dua atau lebih dengan desain penelitian 

korelatif atau model. 
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